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1 Definisi konvergensi media 
menurut Anda? 
Konvergensi media itu integrasi 
antara platform2 media yang udah ada 
kaya misalnya dari media tulisan terus 
media suara dan media visual 
digabung dalam satu platform dalam 
bentuk sekarang bentuk digital. Jadi 
dalam satu hasil media itu ada unsur 
visual audio maupun teks 
4 
Konvergensi media adalah 
integrasi antara platform cetak, 
suara, dan visual. 
2 Kalau untuk konvergensi 
newsroom definisinya apa? 
(4) Itu lebih ke arah pola kerja dari 
seorang wartawan. Kalau dulu 
wartawan cetak kewajibannya hanya 
untuk menulis media cetak aja. Kalau 
sekarang dengan adanya 
perkembangan ada sistem baru. (1) 
Kalau di KONTAN, ada sistem 
keranjang namanya KETAN, nah 
wartawan itu langsung ngirim berita 
mereka ke satu keranjang itu. Mereka 
nggak lagi ngirim ke editor, karena 
editor nantinya mengambil hasil-hasil 
tulisan wartawan dari si KETAN itu. 
Jadi iintinya konvergensi newsroom 
itu integrasi sistem pola kerja 
wartawan. 
1,4 
Konvergensi newsroom lebih ke 
arah integrasi sistem pola kerja 
wartawan. 
3 Kak Eldo udah hampir setahun kan 
ngerasain konvergensi newsroom, 
selama penerapannya ada 
kelebihan dan kekurangan apa aja? 
Kelebihannya berita kita jadi lebih 
cepet untuk diinformasikan kepada 
masyrakat jadinya nggak kalah sama 
media online lain yang sekarang udah 
mulai banyak, dan yang kedua 
membuat kerja kita jadi lebih efisien 
sih karena kebijakan dari atas tidak 
mutlak langsung.kaya misalnya (1) 
kaya dulu kan kita harus nanya ke 
editor ini cocok nggak jadi 
narasumber, kalo sekarang sudah 
nggak perlu karena wartawan bisa 
memutuskan ini bisa langsung masuk 
ke berita atau enggak ini dari 
wartawannya langsung. Baru sfilter 
terakhirnya ada editor yang jadi 
1, 4, 7 
Konvergensi yang diterapkan 
KONTAN memberikan beberapa 
kelebihan dan kekurangan. 
 
Kelebihan: 
-Pendistribusian berita lebih cepat 
-Efisiensi dalam bekerja 
 
Kekurangan: 
-Kurangnya peran editor, karena 
wartawan dapat memilah sendiri 
berita yang akan mereka tuliskan 
-Kualitas berita yang menurun 
karena peran editor sebagai 
gatekeeper juga menurun 
-Kurangnya sumber daya editor 
online, banyaknya berita yang 
masuk dalam kanal online tidak 
sebanding dengan editor dalam 
satu kali shift 
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gatekeeper. Cuma ya peran editor 
sekarang udah nggak terlalu 
signifikan. (7) Nah, hal ini juga turut 
jadi kelemahan, karena tidak adanya 
peran besar editor, jadinya kualitas 
berita itu menurut aku jadi berkurang 
ya kualitas beritanya. Editor di 
KONTAN juga nggak banyak, kalau 
dulu editor di KONTAN satu orang 
bisa bertanggunng jawab untuk satu 
halaman aja. Kalau sekarang editor di 
online itu dalam satu shift paling 
cuman ada dua orang dengan banyak 
berita yang masuk.  
4 Kalian dituntut multi-skilling 
nggak sih di KONTAN? 
Nah, iya. Karena di konvergensi ini 
juga ada unsur audio atau foto jadi 
sekarang itu kita juga selain nulis 
kalau ada acara harus ada foto yang 
diperlihatkan, jadi konsentrasi kita 
juga ikut terpecah. Kita mesti ambil 
foto, juga doorstop ke narasumber 
jadinya ya dobel-dobel buat kita juga. 
Dan di KONTAN itu kita juga nulis 
online dan cetak, tanggung jawab juga 
dobel. 
2 
Konvergensi newsroom di 
KONTAN juga menuntut para 
pekerja medianya memiliki 
banyak keahlian atau multi-
skilling. 
5 Ada khawatir soal pengulangan 
berita nggak sih dengan adanya 
konvergensi newsroom ini? 
Sebenernya justru dengan mengirim 
berita pada satu keranjang yang sama, 
karena kita mecah-mecah berita kita 
itu nyicil tulisan. Misal nih, kita 
disuruh untuk wawancara tiga 
narasumber, yang narsum A naik 
duluan, terus kita tinggal nunggu B 
dan C. Pengulangan berita itu bisa 
saja sih terjadi, tapi tergantung 
wartawannya juga, kalau nggak pinter 
ya bisa jadi pengulangan. 
7 
Pengulangan berita akibat 
konvergensi newsroom bisa saja 
terjadi apabila si wartawan tidak 
pandai mengolah berita 
6 Pernah ada kendala nggak dalam 
peliputan selama praktik 
konvergensi? 
Eeeeeeee belum sih selama ini kan 
kalo misalnya, aku ngakalinnya foto 
dulu sih. Kalau ada sebuah kejadian 
yang paling cepet kita ambil itu foto. 
Kalau wawancara narsum bisa 
dilakukan di akhir juga sih kalau kita 
1 
Eldo belum pernah mengalami 
kesulitan dalam menjalankan 
liputan dalam praktik 
konvergensi. 
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lagi proses peliputan, jadi ngakalinnya 
foto dulu pertama. Cuma susahnya 
kalau disuruh video masih agak susah. 
Tapi nggak semua harus ada video, 
tapi pernah aja ada satu yang disuruh 
buat video waktu itu. 
7 Beban kerja bertambah kan 
berarti, nah menurut kak eldo 
sendiri sesuai nggak sih dengan 
kadar yang kak eldo milikin? Ada 
perbedaan nggak sama sebelum 
terkonvergensi? 
Ya, yang paling susah itu awalnya 
ubah mindset. Karena dulu awalnya di 
cetak nggak terlalu terpaku sama 
tuntutan kecepatan nulis tapi harus 
ketetapan nulis berita. Terus juga 
style nulis di online beda sama di 
media cetak, berita di online juga 
beda banget sama cetak dan audiens 
juga beda. Jadi kadang-kadang, 
sekarang kan di KONTAN kan 
diwajibin buat 2 berita cetak dan 5 
media online. Kalau cetak karena 
udah terbiasa jadi nggak masalah. 
Nah, di online ini karena kebiasa di 
cetak, jadi di online sering banget 
terjadi kepanjangan tulisan. Dan ini 
udah sering juga dikeluhkan sama 
editor. Karena kitanya nggak pinter 
motong beritanya lah, atau bahkan 
ada juga berita penting yang nggak 
kita taruh di lead atau judul. Nah itu 
yang belum saklek dan belum jalan 
sih karena budayanya beda. Dan 
sebenarnya sekarang ini masih proses 
adaptasi dari atas sampe yang bawah-
bawah. Jadi pasti trial dan error terjadi 
3 
Terdapat perbedaan budaya dari 
sebelum konvergensi dan setelah 
penerapan konvergensi. Menurut 
Eldo, masih banyak trial error 
yang terjadi, karena wartawan 
masih beradaptasi dalam 
menjalankan penerapan tersebut. 
8 Pernah ada pro kontra nggak 
dalam penerapan konvergensi 
newsroom? 
Dari redaktur ke editor denger-denger 
ada masalah karena editor cetak 
pengin kualitas berita bagus 
sedangkan redaktur atas juga pengin 
kecepatan jalan. Nah kalau di level 
wartawan sempet beda persepsi. Dulu 
wartawan yang kita kejar ya kualitas 
dibandingkan kuantitas, nah sekarang 
atas maunya kualitas dikorbanin. Hal 
1,3,6 
Terjadi penurunan kualitas berita 
setelah penerapan konvergensi 
media, disebabkan karena para 
pihak redaktur lebih 
mementingkan kuantitas 
dibandingkan dengan kualitas. 
Balik lagi, perbedaan budaya 
antara cetak dan online menjadi 
salah satu faktornya. 
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ini disampein waktu diskusi tahun lalu 
awal penerapan si konvergensi 
newsroom. Akhirnya diputusin untuk 
mementingkan kuantitas dibanding 
kualitas dalam waktu pendek ini. 
9 Waktu pendek itu dari kapan 
sampai kapan? 
Dari awal penerapan sampe sekarang 
ini masih berjalan seperti itu. Karena 
di GPA yang baru pun ada indeks data 
kuantitatif dan lu nggak bisa otak otik, 
jadi keliatan seorang harus kirim 
berapa dna udah masuk berapa. itu 
kan nggak bisa dibohongin. Itu yang 
jadi persoalan baru. Karena tingkat 
kemampuan nulis banyak berita beda-
beda, beat berita juga beda kan antara 
industri, investasi, perbankan. 
Sourcenya dan tingkat kesulitas juga 
beda-beda. Dan kadang di satu 
halaman ada yang kebanyakan 
wartawan ada yang terlalu sedikit. 
Kalau sedikit kan dia nggak perlu 
berantem sama sikut-sikutan sama 
wartawan lainnya buat nulis. Tapi 
kalau kebanyakan kan gontok-
gontokan karena tulisannya beririsan 
satu sama lain. 
7 
Keputusan mementingkan 
kuantitas diatas kualitas telah 
berjalan dari sejak penerapan 
konvergensi hingga  
10 Perubahan terbesar yang kak eldo 
alamin dari sebelum konvergensi 
sampe udah jadi konveregensi? 
Waktu kerja yang jadi tambah banyak 
sih, jadi kalau dulu waktu kerja sama 
pola bikin berita. Kalau dulu 
wartawan harus mikir ide berita 
sendiri baru ada approval sama editor. 
Nah, kalau sekarang kan berubah, 
editor udah mikirin kita mau nulis apa 
besok, nah kita tinggal nurut kita 
kerjain itu, kadang unsur berpikirnya 
berkurang sekarang walaupun 
beberapa case bisa sih kita mikir 
sendiri. Terus beban kerja juga 
nambah, kalau dulu kan pagi-pagi 
jarang banget disuruh bikin berita, 
kalau sekarang harus selalu siap sedia 
3 
 
11 Kalau untuk budaya ada 
perubahan nggak? 
Budayanya dari kecepatan kerja sih, 
sekarang lebih ngikutin gaya anak 
3 
Terdapat perubahan budaya , 
yakni dari yang terbiasa menjadi 
wartawan cetak harus beradaptasi 
sebagai wartawan online yang 
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online pada umumnya, jadi harus 
nulis cepet. Kalau dulu maish ada 
spare waktu untuk ngedit, kalau 
sekarang at least setengah jam setelah 
acara udah diwanti2 buat langsung 
kirim. 
harus mengutamakan kecepatan. 
12 Ada nggak temen wartawan yang 
ngeluh soal konvergensi? 
Ada aja sih, apalagi anak-anak yang 
nggak terbiasa ambil foto berita dan 
kerja cepet. 
3 
Terdapat wartawan yang 
mengeluh karena tidak terbiasa 
dengan sistem kerja multi-skilling. 
13 Di KONTAN itu desk fotografer 
ikut terkonvergensi nggak sih? 
Nggak, jadi cuma printing sama 
online aja. Karena satu, orangnya 
nggak banyak, kedua nggak 
terintegrasi sama redaksi yang di 
harian dan online, karena mereka 
sistem kerjanya beda sama kita. 
Karena pertanggunjawaban redaksi 
foto beda, kalo di harian kan 
redeksnya mba titis mas barly, kalo di 
redaktur foto beda lagi. Dialah itu 
yang nantinya nentui si A ke mana si 
B ke mana, halaman mana gambar 
siapa dan apa. Terus juga kenapa 
nggak terintegrasi langsung, karena 
kita di KONTAN masih boleh 
ngambil foto dari ANTARA, jadi kita 
beli gitu ke ANTARA. 
 
 
14 Nah, itu kan alur kerja pas sudah 
terkonvergensi ya, kalau dulu 
sebelum konvergensi itu gimana 
sih, Kak? 
Kalau dulu, emang nggak ada 
wartawan online, adanya Cuma editor 
onliine aja.Dulu itu, mostly beberapa 
kompartemen punya email sendiri2 
buat nampung berita ke email itu, jadi 
nggak ada kirim-kirim ke Ketan itu. 
Ada sih tetep beberapa yang ngirim, 
biasanya buat anak-anak yang pengin 
ngejer uang bonus nulis online baru 
mereka ngisi ke ketan. Nah, jadi 
alasan juga akhirnya terjadi 
konvergensi karena bos atas nggak 
mau ada pisah-pisah email gitu. 
1 
 
15 Akhirnya dikonvergesiin antara 
printing dan online tuh kan, Kak. 
Mau nggak mau wartawan yang 
1 
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cetak juga berubah jadi wartawan 
online. Kalian sehari harus buat 
berapa berita berarti? 
Sehari itu dua untuk cetak lima untuk 
online. Jadi total 7 sih. 
16 Kalau nggak memenuhi ada sanksi 
nggak? 
Sanksi langsung nggak ada sih, paling 
ngaruhnya ke GPA kita aja, karena 
wartawan itu setiap empat bulan 
sekali ada penilaian karyawan. 
Penilaiannya 70% kinerja kita, 30% 
hubungan personal dengan kantor dan 
editor. Nah, itu ngaruhnya ke 70% itu. 
2 
 
17 Terus kak, sebelum terkonvergensi 
sebenarnya online kontan ini aktif 
nggak sih? 
Nggak, malah dulu kontan online 
sering ngambil berita dari kompas. Di 
kompas juga ada grup yang kaya 
kompas, tribun, kontan. Mostly kita 
ambil dari kompas.com ama tribun 
soal berita nasional dan dalam kota 
kaya megapolitan. Nah, beberapa 
anak-anak separuhnya nulis juga, 
kaya ngisi halaman bursa, tapi 




18 Terus sebelum konvergensi ini 
sepenuhnya diterapkan, 
sebelumnya pernah nggak 
wartawan diajak untuk berdiskusi? 
Pas baru mau diterapin emang 
diumumin sih, tapi pas penggodokkan 
awalnya nggak ikut sih Cuma 
redaktur atas. Nah, cuman pas mau 
pengimplementasiannya emang 
dikumpulin tuh semua wartawan 
dikasih tahu alasannya mau 
konvergensi itu apa. Itu pas tahun 
lalu, pas ada outing tuh baru 
diomongin kenapa harus ada 
konvergensi, kenapa harus ada online. 
3,7 
 
19 Tapi pas pengumuman itu, 
wartawan-wartawan ada pro 
kontra nggak? 
Oke-oke aja sih selama itu sistemnya 
jalan. Waktu itu nggak ada masalah 
sih. Cuma lebih ngeluhnya ya itu 
minta tambahan orang aja, karena 
3 
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beban kerja kan bertambah, ada 
beberapa halaman yang penginnya 
nambah orang juga. 
20 Seiring berjalan waktu berarti 
nggak ada masalah dong 
konvergensi newsroom ini? 
Secara sistem nggak ada sih, masalah 
utamanya ya teteap di sumber daya 
manusianya, karena ya itu tadi karena 
banyak yang pengin nambah orang 




21 Dari Kak Eldo sendiri mendukung 
konvergensi newsroom KONTAN 
nggak? 
Aku mendukung-mendukung aja sih, 
soalnya kan emang sekarang arah 
audiens sama arah media bisnis 
sekarang ya emang harus online, 
dengan adanya konvergensi ini ya 
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1 Konvergensi media menurut Anda 
itu apa? 
Menurut saya, konvergensi media 
lebih pada integrasi dan 
mengoptimalkan kekuatan berbagai 
rupa platform media. Tujuannya: 
SDM (jurnalis) bisa efisien dan 
terfokus pada bidang, karya jurnalis 
bisa optimal, sementara aspek bisnis 
juga bisa lebih solid karena 
menawarkan berbagai kekuatan di 




2 Konvergensi seperti apa yang 
diadopsi oleh KONTAN? 
Konsep konvergensi media di 
KONTAN adalah mengintegrasikan 
media online (kontan.co.id) dengan 
print media (Harian KONTAN dan 
Mingguan KONTAN). Proses 
integrasi diwujudkan dalam bentuk 
Newsroom. Konsepnya, Newsroom 
sebagai content provider untuk 
sejumlah platform media di KONTAN 





3 Pertimbangan menerapkan 
konvergensi newsroom di 
KONTAN itu apa saja? 
Pertimbangan utamanya adalah 
kebutuhan zaman untuk 
mengantisipasi efek desrupsi media 
digital. Ini strategi KONTAN untuk 
tetap bertahan, sekaligus satu tahap 
proses transformasi ke era digital. 
Proses konvergensi ibarat penyediaan 
parasut penyelamat  menghadapi era 
digital. Sewaktu-waktu era media 
cetak ditinggalkan, KONTAN sudah 
memiliki kesiapan bertransformasi ke 
100% media digital. Harapannya 
transformasi yang dilakukan berjalan 
smooth (soft landing) karena sudah 
memiliki parasut (antisipasi) dan 
prosesnya disiapkan sejak lama. 
4 
 
5 Apakah keuntungan yang 
didapatkan dari penerapan 
4 
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konvergensi newsroom? 
Manfaat krusial: KONTAN sudah 
siap menghadapi era digital dan tidak 
perlu gagap menghadapi transformasi 
media 
Manfaat dari Sisi SDM (jurnalis): 
-Jurnalis bisa lebih fokus pada bidang 
minat dan bakat.  
-Jurnalis bisa berkaya tanpa batas 
karena sudah tersedia aneka 
platform.  
-Berita-berita ekonomi yang penting 
dan berguna bagi pembaca KONTAN 
juga semakin cepat tersaji karena 
dukungan media digital 
-Pun efisien dari sisi kebutuhan 
jumlah jurnalis. Sebab, satu produk 
berita bisa dimanfaatkan oleh semua 
media yang ada di KONTAN. 
 
Sisi Finansial: 
-KONTAN memiliki revenue stream 
(sumber pemasukan) baru seiring 
dengan penguatan di lini bisnis 
digital. 
-Proses konvergensi ini juga 
mendorong peringkat Alexa 
kontan.co.id sangat pesat, dari posisi 
286-300 (Juni 2017), menjadi 
peringkat 104-109  per September 
2018. Peringkatnya naik 65% dalam 
waktu satu tahun. Implikasi kenaikan 
peringkat ini juga menaikkan 
frekuensi dan volume pengiklan di 
kontan.co.id.  
-Efek publisitas: Brand KONTAN 
juga semakin sering terdengar dan 
semakin kuat sebagai rujukan 
pengambilan keputusan bagi para 
pengambil kebijakan di Negara ini 
maupun bagi investor. 
 
6 Adakah kendala yang menghadang 
ketika KONTAN mau menerapkan 
konvergensi? 
Selalu saja ada kendala. Dalam proses 
transformasi dan perubahan, kendala 
pasti banyak kita hadapi. 
Sebelum dilakukan pertama kita 
pengetahuan kita itu kurang 
4 
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sebenarnya kita mau apa dan ngapain 
itu kurang ya. Kita nggak punya 
acuan sebenarnya proses transformasi 
yang paling bagus di media itu seperti 
apa sih, sehingga kita bisa meniru, 
karena masingg-masing media itu 
ternyata melakukan proses itu dengan 
karakter masing-masing, itu yang 
sebenarnya susah waktu itu. Kita itu 
pemahamannya susah kala itu, 
terutama Indonesia. Kalaupun ada, 
bicara media online oke banyak yang 
sukses seperti detik, kaya tribun, viva, 
liputan 6, tapi yang membedakan 
mereka itu dibangun dari awal dengan 
basis digital, gitu. Langsung media 
online. Kalau kita kan enggak dari 
mingguan kemudian loncat ke harian, 
baru ke online, itu yang saya maksud 
pengetahuan tentang konvergensi itu 
minim. 
Yang kedua kalau dari internal sendiri 
karena ini hal baru seringkali kalau 
hal baru mengundang resistensi. 
Karena mereka merasa bahwa 
sekarang aja udah nyaman, udah enak, 
kenapa kita harus melakukan itu. Nah, 
itu beberapa hal yang menjadi kendala 
pada proses awal. 
 
Kemudian yang paling penting juga, 
keberanian untuk ambil keputusan sih. 
7 Setelah konvergensi diterapkan, 
masihkah ada kendala? Apa saja 
kendalanya? 
A. Kendala utama Kesiapan 
SDM 
-Perubahan mindset. 
Bagaimana harus mengubah 
cara pikir jurnalis media cetak 
yang “lambat”, ruang 
terbatas, diburu satu kali 
deadline, penuh dengan 
hierarki dan proses quality 
control berlapis menjadi  
jurnalis yang multitasking, 
setiap detik adalah deadline, 
berkarya tanpa batas, dan 
bertanggung jawab secara 
penuh atas kualitas berita 
4,7 
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yang dihasilkannya.  
-Tidak semua suka dengan 
perubahan. Apalagi bagi 
mereka yang sudah merasa 
nyaman dengan situasi saat 
ini.  
-Hambatan psikologis: 
biasanya memiliki “anak 
buah”, kehadiran Newsroom 
menyebabkan mereka tidak 
memiliki anak buah. 
-Kreativitas: kehadiran 
Newsroom idealnya diimbangi 
dengan kreativitas dan 
kejelian para jurnalis 
(terutama level editor di print 
media) untuk merancang 
angle berita dan menggali issu 
agar lebih kaya dibandingkan 
dengan sajian berita di kanal 
digital. Namun kemampuan 
untuk menjaring issue, 
meramu angle, serta 
kreativitas lain untuk 
mengelola halaman dengan 
baik, tidak semuanya merata.  
 
B. Kendal-kendala lain: 
-Dukungan infrastruktur yang 
masih terbatas 
-Modal dan pengetahuan 
dunia media digital masih 
terbatas dan tidak merata di 
setiap individu 
-Masih ada ego masing-
masing platform dan belum 
mematuhi dengan sistem baru 
yang sedang dibangun 
-Keterbatasan jumlah jurnalis 
(idealnya 120, sekarang masih sekitar 
80) 
8 Siapa yang pertama kali menggagas 
penerapan konvergensi media di 
KONTAN? 
Gagasan itu merupakan gagasan 
bersama. Sebab ide konvergensi 
media dan tranformasi sering meletup 
di sejumlah event (rapat redaksi, rapat 
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9 Apakah terdapat pro kontra 
sebelum penerapan konvergensi 
ini? Seperti apa bentuk 
penolakannya? 
Pro kontra ada. Penolakannya masih 
wajar, fair dan tidak sampai taraf 
boikot. Misalnya, memprotes gagasan 
konvergensi dan transformasi, 
menyatakan ketidaksetujuannya 
(secara lisan maupun tertulis, terang-
terangan atau diam-diam via japri) 
Poin utama mengapa terjadi pro 
kontra: kekhawatiran akan perubahan 
dan ketidaktahuan tentang arti 





10 Di tahun yang sama saat KONTAN 
menerapkan konvergensi media, 
Tempo yang lebih dulu 
menerapkan akhirnya putar balik 
ke arah dekonvergensi. Apakah 
saat itu KONTAN tidak takut 
terjadi hal yang sama? 
KONTAN mencoba belajar dari 
“kegagalan” Tempo. Pelajaran 
tersebut, sekaligus survei kecil-
kecilan terhadap sejumlah proses 
transformasi dan konvergensi media 
(baik di dalam negeri maupun luar 
negeri), menjadi bekal KONTAN 
untuk menjalankan proses 
transformasi. Sejauh ini kami yakin 
apa yang dilakukan saat ini sudah 
benar. Jika masih ada ganjalan, 
penghalang dan rintangan, rasanya 
wajar. Toh masih ada ruang untuk 
berbenah dan memperbaiki sistem.  
Poin utamanya: persiapan dan 
kesiapan menghadapi era digital, 





11 Tanggapan pekerja media dalam 
penerapan konvergensi ini seperti 
apa? 
-Ada yang mendukung, ada yang 
kontra (lihat poin 8). Ada yang suka, 
ada yang terpaksa mengikuti. Tapi 
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yang melegakan, pro-kontra dan 
ganjalan itu hanya terjadi di depan. 
Setelah mulai berjalan, nyaris 
semuanya berkomitmen untuk 
menjalankannya (entah karena 
kesadaran atau keterpaksaan ya 
hehehe) 
12 Ketika ada gagasan penerapan 
konvergensi media, apakah pekerja 
media turut dilibatkan? Bentuk 
pelibatannya seperti apa? 
Ada hal-hal tertentu yang dilibatkan, 
ada pula yang tidak dilibatkan. Sering 
terjadi, ketika melibatkan banyak 
individu dengan aneka ragam pikiran, 
pendapat dan cara pandang malah 
sulit untuk merumuskan suatu sistem 
baru dan sulit mengambil keputusan. 
-Bentuk pelibatannya misalnya: dalam 
pemilihan area liputan, penyusunan 




13 Setelah konvergensi berjalan, 
apakah masih terdapat keluhan 
dari pekerja media? 
Selalu ada keluhan. Tidak ada yang 
sempurna. Sistem baru dan pilihan 
konvergensi tidak bertujuan untuk 
memuaskan semua pihak, melainkan 
mencari sistem ideal dan strategi 





14 Dari segi pekerja media tentu 
dengan adanya konvergensi ini 
beban kerja menjadi lebih, apakah 
tidak memengaruhi kualitas berita? 
Pada awal penerapannya, kualitas 
memang turun. Dan itu kami sadari 
semua dan memang sejak awal 
merancang proses 
transformasi/konvergensi ini sudah 
dimintai permakluman bahwa proses 
ini akan berdampak pada penurunan 
kualitas kerja, termasuk molornya 
deadline naskah edisi cetak. 
-Oleh karena itu, proses transformasi 
ke arah konvergensi ini dilakukan 
secara bertahap. Kami membaginya 
dalam tiga tahap besar. Tahap 
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Pertama: membuat Newsroom dengan 
segala positif dan negatifnya. 
Pokoknya ikuti perubahan. Pokoknya 
Newsroom harus jalan. Pokoknya 
setoran berita ke Newsroom  harus 
minimal 5 per reporter. Pokoknya 
berita di kontan.co.id harus 200 
berita per hari. Pokoknya rangking 
Alexa harus 100 besar. Dan 
pokoknya-pokoknya yang lain. Titik!! 
Heheh (sadis dan otoriter, ya hehe). 
Tahap Kedua: perbaikan kualitas 
berita (ini yang akan dilakukan dan 
sedang dirancang). Tahap Ketiga: 
Transformasi 100% dan 100% 
konvergen (tahap ini diturunkan lagi 
ke sub tahap karena menyangkut hal-
hal strategis dan berkaitan dengan 
restrukturisasi KONTAN secara 
keseluruhan). 
15 Adakah penolakan kultur atau 
gegar budaya yang terjadi setelah 
konvergensi media diterapkan? 
-Masih ada.  
3 
 
16 Setelah konvergensi newsroom 
diterapkan selama lebih dari 
setahun ini, apakah bentuk 
konvergensi seperti ini masih akan 
dilanjutkan? Atau adakah bentuk-
bentuk lain yang mungkin akan 
diadopsi oleh KONTAN? 
Sebagian jawaban pertanyaan ini 
sudah dijelaskan di poin 13. Pada 
prinsipnya, apa yang sudah dilakukan 
saat ini sebenarnya hanya bagian 
kecil dari proses transformasi dan 
konvergensi yang disiapkan 
KONTAN.   
 
 
17 Bagaimana dengan sirkulasi yang 
tejadi setelah konvergensi media 
dilakukan? 
-Maksudnya sirkulasi cetak? Jika iya, 
jawabannya adalah jumlah sirkulasi 
media cetak bagi kami saat ini 
memang penting tapi tidak hal utama. 
Hitungan sirkulasi/oplah KONTAN 
saat ini selalu kami hitung 
berdasarkan: jumlah visitor 
kontan.co.id, jumlah pelanggan e-
paper Harian KONTAN dan Tabloid 
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KONTAN, serta jumlah oplah cetak 
Harian KONTAN dan Tabloid 
KONTAN. 
18 Apa target yang ingin dicapai 
KONTAN dengan penerapan 
konvergensi media ini? 
KONTAN ingin menjadi provider 
berita dan informasi ekonomi 




19 Sudahkan target tersebut tercapai? 
Sebagian kecil target tersebut mulai 
tercapai. Misalnya, rangking Alexa 
kontan.co.id sekarang sudah 
membaik. Pemasukan finansialnya 
juga semakin meningkat. Pada saat 
bersamaan, penurunan oplah bisa 




20    
21    
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1 Konvergensi menurut Pakde itu 
apa? 
Konvegensi ya, sebenarnya artinya 
kan memanfaatkan ini ya semua 
informasi yang dikumpulkan itu 
gimana supaya efektif untuk dipakai 
di pelbagai platform. Saya sebenarnya 
nggak tau persis batasannya. Tapi 
intinya gathering informasi dari 
semua awak media itu kumpul jadi 
satu, kemudian bagaimana 
dimanfaatkannya untuk pelbagai 
platform yang dipunyai. Bisa cetak, 




2 Itu gambaran umum ya, Pakde. 
Kalau untuk di KONTAN sendiri 
bentuk konvergensinya lebih 
seperti apa ya? 
(1)Ya, karena kita berangkat dari 
cetak ya, dari tabloid kemudian kita 
tumbuh jadi harian itu sebenarnya 
sudah beda itu. Beda ritme kerja, beda 
cara penggalian informasi, beda 
gimana cari sumber berita, sampai ke 
ide-ide berita apa itu beda kan jadi 
susah untuk menyatukan newsroom 
itu susah. (4) Beda itu, akibatnya 
masing-masing timnya beda-beda. 
Tim harian sendiri, kemudian setelah 
itu harian berkembang ke online. 
Kami seriusin online tahun 2008. Nah 
itulah yang akhirnya kami merasa 
perlu konvergensi karena kepalanya di 
awal2 itu susah untuk menentukan 
newsroom antara harian dengan 
online dengan yang tabloid aja susah 
dengan digital tambah susah. Itu 
melakukan proses yang panjang juga 
itu, (1) Masing-masing berdiri sendiri 
semuanya. Tim digital sendiri, harian 
sendiri, masing-masing di 
lapangannya terjadi bentrok kan. Jadi 
di narasumber jadi bingung, ada yang 
tanya buat harian, buat digital, belum 
lagi buat tabloid kan.Nah itulah harus 
disatukan newsroomnya. Konvergensi 
KONTAN ya di newsroomnya itu, Di 
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mana harusnya pencarian informasi 
harusnya kalau memang itu seide dan 
setema., satu ide berita sudah itu yang 
digarap. Walaupun tidak hanya satu 
orang yang mengerjakan. Tapi yang 
penting gimana biar efektif 
pengejeran dan penggarapan beritanya 
jadi satu. Satu komando, satu 
penugasan. Nah itulah yang jadi ide 
dasar newsroom. Berita masuk ke 
Ketan kemudian dimanfaatkan oleh 
masing2 platform, karena kan 
amsing2 punya redaktur. Jadi efektif 
lalu lintas. 
 
3 Berarti efisiensi di alur kerjanya 
ya, Pakde? 




5 Pertimbangan penerapan 
konvergensi ada keuntungan apa 
saja dan kekurangan apa saja? 
Kalau memang sebetulnya, memang 
tentu ada pertama memang efisiensi 
kerja yang terpikirkan ya karena itu 
tadi alasannya. Kemudian kedepannya 
secara bisnis keselutruhan harus 
mendukung seperti itu. Mengikuti 
perkembangan zaman. Informasi bisa 
diolah direncanakan, digarap secara 
efisien. Bisa dimanfaatkan dengan 
lebih ya apa ya lebih terencana dan 
terprogram dibanding masing-masing 





6 Lebih terorganisir ya Pakde? 




7 Nah, sebelum menerapkan itu ada 
kendala nggak? 
Ya tentu ada, karena kan masing-
masing platform terbiasa independen, 
semacam egoisme rubrik atau Kontan 
kan egoisme kompartemen. Nah ini 
nganu punya mingguan, punya harian, 
nah masing-masing begitu kan 
susah.Selain itu ada juga 
kekhawatiran misalnya ini kan ide 
jadi konvergenis kan istilah digital 
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first, jadi kalao berita memang harus 
cepat disiarkan kan digital. (1) Berita 
masuk bisa langsung disiarkan, 
sedangkan tabloiid dan harian lebih 
terencana, mendalam, dan ada analisis 
lagi. Nah itu seringkali juga bisa jadi 
mereka nggak nyaman terutama 
rubrik2 yang dicetak itu, mereka 
mikir, nanti saya nulis apa gitu. 
Karena kan berita-berita sudah dimuat 
di online. Itu memang kendalanya leih 
seperti itu. 
 
8 Takut ada duplikasi ya? 
Iya duplikasi, takut nanti kehabisan 
ide. Sebenarnya mau nulis apa nanti 
karena sudah dimuat semua. Tapi, 
namanya kerja jurnalistik harus ada 
kreatifnya juga ya, pengembangan 
berita itu kan bisa lebih banyak angle 





9 Setelah penerapan konvergensi, 
kekhawatiran ini beneran muncul 
nggak? Ada solusinya kah? 
Nah, itu kan proses, susah itu maish 
ada, terutama memang dari yang pasti 
itu sama sama sih, yang digital kan 
problemnya ya berita harus cepet, 
berita jadi kurang mendalam ya, dari 
kualitas digital merasa ya. Sementara 
yang cetak itu tadi. Jadi bingung 





10 Untuk menangani itu, langkah dari 
Pakde untuk mengintervensi ada 
nggak untuk meminimalisir 
kendala yang terjadi? 
Ya memang kita terus terang, banyak 
uji coba itu untuk gimana 
menjembatani supaya newsroom 
benar2 bisa diterapkan. Kita ya gak 
langsung nerapin newsroom itu 
enggak, karena kita tau kendala-
kendala itu. Kendala apa ya, saya 
menjaga eksistensi masing2 dari tim 
redaksi, takutnya kekurangan 
efektivitas. Karena kekurangan ide 
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juga, pertama kita coba dengan tim 
piket newaroom, tapi lama2 yang 
cetak ya itu tetap mendulukan 
cetaknya. Akhirnya ya, perlu 
dukungan dari tim redaksi itu sendiri 
dukungan penuh. Semua harus 
mendukung ide digital first itu. Semua 
berita yang masuk ke keranjang 
kontan itu harus masuk dukungan 
bersama. Kemudian itu, kan kontan 
harus menemukan kesepakatan itu 
dulu kesepakatan yang didukung oleh 
semua. Untungnya Barly dan Titis 
yang sehari2 di cetak mereka justru 
menyatakan kesiapan untuk 
menjalankan digital first itu. 100% 
bisa dilaksanakan. Dulu uji cobanya 
itu bener2 macem, ada tim sendiri, 
kemudian tim jangkar, tim piket 
newsroom, sudah sejak lama kami 
nilai kurang. Kemudian kami sepakat 
dari harian sednri barly dan titis untuk 
mendukung penuh digital first, 
kemudian redaktur kompartemen 
sudah sepakat ya akhirnya kami 
jalnakan. Itu pun setelah sistem jadi, 
namanya digital sistem itu kan Tinya 
dukungan juga sangat penting. 
Bahkan sekarang media2 juga 
nyebutnya sebagai perusahaan TI, 
karena lebih penting Tinya. User 
experience juga harus kuat. Nah itu 
kemudian mereka siap melaksanakan, 
ya kita laksanakan, yang mimpin dari 
harian itu juga sangat penitng karena 
krusial dan menentukan keberhasilan 
ini. Karena kalau gak didukung harian 
sendiri yang bilang takut idenya habis, 
kalau nggak didukung mereka ya ini 
gak bisa jalan. Dan tentu dukungan di 
lapangan juga, ada temn2 reporter 
dikhawatirkan kebebanan berat gak, 
oh ini nanti ibaratnya sudah untuk 
nulis online masih harus bikin lagi 
untukcetak kan. Ada juga 
kekhawatiran seperti itu di 
lapangannya. (1) Nah itu kemudian 
pelan2 ya strategi berharap juga. 
Awal2, dapat satu berita ini ya kamu 
coba penggal2, wawancara 
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narasumber penggal aja langsung 
kirim, yang ini untuk harian. Nah, ini 
kita jembatani juga 
Tapi, lama-lama kita kan juga harus 
mengejar kualitas juga walaupun 
digital, jadi gak melulu kejer 
kecapatan, kedalaman juga harus 
diperhatikan. Nah itu sambil jalan itu 
diperbaiki juga mengenai kualitas. 
Kami di KONTAN juga menekankan 
kualitas jangan hanya kecepatana. (1) 
Nah itu dia prosesnya itu jadi memang 
dilapangan untuk ketemu narasumber 
harus dimanfaatkan dengan maksimal, 
harus gali terus, ibaratnya belanjanya 
banyakin sekalian. Pasti berguna 
wawancara leih banyak itu, bisa 
ketemu banyak ide cerita untuk 
pengamanan berikutnya. 
 
11 Biar mengakali beban kerjanya gak 
bolak balik ya Pakde? 
Iya, jangan nanti, namanya kan saya 
percaya kerja di jurnalistik lebih 
belajar ke teknis ya. Jadi lama2 
reporter belajar dengan sendirinya jadi 
apa sih yang perlu untuk berita gak 
hanya untuk hari ini, Dia belajar 
untuk dirinya juga, Karena dia juga 
bsia mikir untuk ide besok2. 
Kemudian kalau belanja banyak juga 
misal oh kemarin kan sudah ngomong 
ini, pasti masih bisa dipake bahan2 




12 Jangka waktu penerapan 
konvergensi memakan berapa lama 
sih? 
Lama ya proses itu, kalo niat digital 
first itu kayanya sekitar 2 tahun, ya 
kamu aja wawancara itu dosen kamu 
baru 2015 kan. Berarti mau 2 tahun. 
Kalo tim jangkar itu lama sih itu, tapi 
waktu tim jangkar belum ngomong 
soal konverensi. Waktu itu hanya 
memperkuat digital harus diisi, karena 
selama ini kontan online awalnya 
isinya gitu2 aja, kemudian setelah 
namanya konta co id, baru isi oleh tim 
jangkar. Itu belum, kemudian baru 
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2015 itu fokus konvergensi karena 
kami juga liat dluar juga ahrus itu sih, 
Apalagi kami juga bukan langsung 
digital. Beda model bisnis juga. Jadi 
transformasinya cetaknya tetep harus 
jalan, digitalnya juga harus jalan. 
Karena itu memang bisnisnya saat ini 
masih cetak, ini kan digital proses 
tumbuh, kalau terus membesar dan 
cetak mengecil ya sudah ada 
pegangan. 
 
13 Tapi itu 2015 kan Pakde, itu 
rencanyanya kan. Itu bersamaan 
Tempo juga kan, tapi pas 2017 baru 
diterapkan Tempo malah 
dekonvergensi. Ini sempat jadi 
pertimbangan nggak sih Pakde? 
Kaya, pendahulunya aja kan puter 
balik istilahnya. 
Oh iya iyaa, sebetulnya memang kan 
gini Tempo mirip juga berangkat dari 
mingguan Cuma memang dia yang 
mingguan yang utama kan yang lebih 
gede namanya. Kontan juga mirip sih, 
tapi hariannya juga kuat sih, Cuma 
memang jalannya beda. Tempo itu 
menyatukan harian dan online. Itu 
semua susah. 
Nah, kalau di Kontan itu enggak tuh. 
Karena memang mingguan itu kan 
agak beda, gak bisa langsung masuk 
di newsroom, akrena kalaupun di 
digital. (1), (3) Di digital itu diperkuat 
di magazinenya kaya lipsus, berita2 
yang analisis, features kek gitu. Jadi 
memang dia gak terlibat langsung di 
newsroom ayng melototin berita dari 
detik ke detik. Tapi terlibatnya dalam 
ide, sama itu. Kaya, oh kita mau garap 
ini, bikin berita ini. Tapi kan dia gak 
bisa disitu terus gitu, karena apsti 
berita2 cepat kan bener2 berita current 
news, sementara tabloiud lebih ke 
berita spesifik. Kalau di tempo 
pertama kan dia menyatukan semua 
akibatnya, mingguanya tergertuslah 
ide2 beritanya. Jadinya bikin cerita 
penggarapannya jadi leih dangkal. 
Jadi, beda sih sama Tempo, kita 
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mikirnya mingguan jangan dilibatkan, 
terlibatnya dalam sharing ide aja, tapi 
penggarapan sendiri. Jadi kalau di 
mingguan kita redaktur dapat ide 
yaudah jalan sendiri. Tapi kalau butuh 
bantuan newsroom, tetap bisa. Nanti 
ditugaskanlah anak2 newsroom. 
Selebihnya kalau kutipan2 bisa tarik 
dari temen2 reporter. Sumber kunci 
yang mengerjakan redaktur juga 
biasanya. Jadi kita beda sama Tempo 
dalam hal itu, kita nggak menyatukan 
bener2 dalam newsroom. Di kontan 
co id, berita2 tabloid yang masuk ya 
yang liputan khusus gitu2. 
 
14 Nah waktu itu yang menggagas 
konvergensi siapa tuh pakde? 
Ya nggak lah, dulu GM nya Pak Cipto 
sering di rapat pimpinan. Sebenarnya 
konvergensi sudah jadi bisnis plan 
kontan tahun2 2014 2015, sudah 
muncul kita harus difital first, sudah 
menjadi target juga sudah ditetapkan 
secara eprusahaan itu. Saya mah 
hanya pelaksana. Cuma gimana 
dengan mulai coba ini itu, baru bener2 
sepakat newsroom itu. Kita masih 
proses karena yang namanya 
newsroom itu idealnya ruangan juga 




15 Berarti emang dari awalnya sudah 
jadi bisnis plan ya Pakde? 
Emang awalnya dari temen2, dari 
dalam rapat bulanan, itu muncul ada 
ide2 dari situ gimana kita mau 
mengatasi era digitalisasi atau disrupsi 
di media gimana kita menyiasti itu, ya 
salah satunya dengan transformasi. 
Grup juga, karena di grup itu ada juga 
transformasi di KG sendiri ke digital 
kan. Nah, kalau di grup memang 
prosesnya lama karena menyatukan 
antara kompas, tv, dan dot com, 
sementara di jalan panjangnya yang 
majalah2 juga banyak yang tutup. Nah 
kemudian menyiasati itu kita 
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Nah ide itu munul dari situ sebetulnya 
terpicu dari kondisi itu juga dunia 
media. 
16 Tapi awal2 sendiri terlontar yuk 
konvergensi kapan di mana, 
apakah dalam rapat atau gimana? 
Itu lebih ke rapat2 dewan redaksi. 





17 Itu yang memulai dari dewan 
direksi? 





18 Tapi kemudian Pakde berperan 
untuk mendistribusikan pesan itu 
ya? 
Ya, karena bisa terimplementasi 
karena saya menjadi PICnya, kan 
harus terlaksana itu hehehe. Karena 
saya PICnya saja. Tapi idenya 





19 Waktu Pakde menyampaikan pesan 
soal konverensi itu ke level 
redaktur, sempet nggak ada yang 
kaya menolak ah nggak mau 
konvergensi, atau ada komplain 
dari level jurnalisnya? 
Sebenernya kalau gitu nggak, mereka 
menyadari Cuma gimana 
melaksanakannya cara2 itu aja sih 
sperti kekhawatiran. Lebih ke 
pelaksanaan di teknisnya, bukan dari 




20 Khawatir soal alur kerjanya ya? 
Iya, karena masing2 mikir gimana 
nih, yaitu seperti yang saya bilang 
bukan perorangkan kekhawatirannya. 
Kaya gimana berita digital tetap 
terjaga kualitas 5w+1Hnya. Karena 
itu kan kemudian juga harus ada 
konteks beritanya. Lebih ke 
kelayakan. Kemudian di harian 
gimana nih saya. Lebih banyak 
kekhawatiran terhadap kulitas 
pekerjaan masing2. Kalau dia 
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kualitasnya turun nilai mereka juga 
jelek. Itu sebetulnya sih, tapi nggak 
ada yang kaya saya harus cetak itu 
nggak ada. Lebih ke khawatiran 
kualitas berita saya gimana. 
Sebenarnya itu kekhawatiran ayng 
bagus. Terbukti, waktu melakukan 
piket nesroom gtiu ya, sebelum ada 
nessroom jadi anak harian itu mereka 
juga tetap hadir pagi, tetap 
menjalankan perencanaan berita dan 
memantau lapangan. Tetap walaupun 
kurang efektif waktu itu karena 
kurang memancing anak2 lapangan. 
 
21 Tapi enaknya di sini karena 
orang2nya mau beradaptasi ya 
Pakde? 
Ya mungkin karena dari usia juga 
maish muda2 ya. Coba kalau 
redakturnya tua2 saya nggak yakin 
juga. Yang susah kalau di redaktur 
cetak agak susah itu beradaptasi, 
Mereka masih mau ikuti 
perkembangan terbaru karena masih 
muda2. Jadi mereka nggak fanatik. Di 
sini nggak ada sih syukrnya paling 
style aja sih, temen2 lama lebih suka 
gaya2 mingguan yang feature, 
indepth, ya sudah kalau mereka cocok 
disitu ya mereka ke mingguan. Jadi 





 Setelah berjalan pun konvergensi 
sudah beradaptasi ya mereka gak 
ada keluhan lagi ya? 
Enggak ada sih, penolakan budaya 
pun juga tidak ada. Sekarang tinggal 
peningkatan kualitas maisng2 aja, 
karena mereka semua punya ciri khas 
dan kekuatan maisng2. Seperti harian 
lebih mendalam dari digital. Yang 
digital ya juga harus cepat tapi ttp 




 Untuk kedepannya nih Pakde, 
konvergensi di Kontan bakal 
berkembang ke arah yang lebih 
kompleks, atau mau coba cari 
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bentuk media baru lainnya? 
Ada sih, tapi tetap semua butuh 
dukungan infrastruktur, terutama 
teknologi. Kalau gak ada 
dukungannya ya gak bisa. Dalam 
waktu dekat gimana cara kita 
memonitize digital setelah 
meningkatkan kualitas digital. Karena 
digital itu memang pembacanya 
banyak banget dibandingkan cetak. 
Ya dia kan website portal banyak itu. 
Cuma sama bisnis belum sekuat cetak 
sekarang ini. Orang kan maunya 
bacanya gratis ya. Sementara kalau 
mengandalkann google belum ini, 
yang bisa masuk aja yang gede2 kaya 
detik, tribun, mereka kan dapatnya 
lumayan bisa nutup. Kalau kontan kan 
kurang karena segmented. Nah itu 
pikiran kita skerang gimana untuk 
dapat bisnis dari digital. Nah ini kita 
sedang merancang, selain 
memperkuat epaper kita, kita juga 
pengin mengembangkan digital yang 
berbayar. Berita2 dari harian digital 
diolah dan garapan sendiri kita 
pengen dapat penghasilan sendiri dari 
subscriber digital. 
 
 Tapi konvergensi yang sekarang ini 
tetap dijalankan ya? 
Tetap, harus. Apalagi sekarang kan 
harus kita harus menyatu lagi sama 
KG, walaupun disadari masing2 
media punya kekhasan sendiri2 gak 
bisa disatukan, kan gak mungin berita 
bisnis media kontans sama dengan 
kompas, nanti gak laku dong 
kontannya. Jadi ttp punya ciri khas 
sendiri masing2. Tapi masih dalam 
posisi awal sendiri dalam 3k+1. 
Mungkin yang brand kompas lebih 
gampang, tapi mereka sudah jalan. 
Kalau kontan paling sharing konten 




 Tapi itu maish nanti ya ? 
Ya kita maish fokus di penginkatan 
kualitas konten dan gimana 
mendatangkan bisnis dari digital. 
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 Setelah konvergensi, sirkulasi 
pendapatan bertambah baik nggak 
sih Pakde? 
Oh ya, karena untungnya itu bisa 
dikatakan terjadi disrupsi cetak, tapi 
ternyata dengan kemasan epaper 
terimbangi. Jadi ad peningkatan 
pelanggan di epaper. Tapi sebenarnya 
hanya berpindah saja ke situ. Itu 
maish bisa bertahan itu syukurnya di 
kontan begitu meski kurang 





 Dari konvergensi ini, target awal 
yang ingin dicapai kontan tu apa? 
Targetnya sebagai jurnalis, penginnya 
berita kita makin banyak dibaca 
orang, meluas, dan makin menyebar 
kemudian makin yang baca itu target 
kita. Itu sebetulnya kebanggaan 
sebagai jurnalis. 
Kalau kontan ya gimana bisnis kita 
bisa meningkat, ujung2nya memang 
iya karena kita bikin kontan itu 
penginnya yang sustained, 
berkelanjutan, kalau bisnis gak 
berkembang kan susah berlanjut. Kita 
sadari bahwa kita memang harus ikut 
redaksi, gimana konten kita bisa 
mendorong orang untuk mau 
ebrlangganan, mau pasang iklan, jadi 




 Targetnya sudah tercapai belum 
Pakde? 
Ya, idelanya belum sih. Masih proses 
lah, belum lah. Kan gini target kita 






Mungkin ini ya, mungkin di 
organisasi di perencanaan karena 
perencanaan musti lebih bagu lagi. 
Perencanaan berita, budgeting 
redaksi. Kemudian kemampuan 
temen2 redaktur juga perlu 
ditingkatkan, Perencanaan penting 
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karena menentukan berita yang bagus 
sangat penitng itu. Supaya efektif ke 
lapangan juga kasih penugasana ke 
reporter leih bagus lagi prosesnya. 
Itu sih evaluasinya, peningkatan 
kualitas masing2 dan pemebkalan 
karena kan temen2 reporter 
kemampuan masih baru dan beda2, itu 
juga harus diasah terus. Itu juga 
problem di kontan karena orang 
terbatas akibatnya pembekalan ke 
anak2 memang kami rasa masih 
kurang jadi kami mengandalkan 
learning by doing belajar dari 
lapangan. Memang kelemahan kontan 
proses mentoring belum terlalu jalan. 
Dengan digital belum ketemu itunya, 
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1 KONTAN kan sudah lama nih 
wacana soal konvergensi, tapi baru 
akhirnya diterapkan di 2017 
kemarin, ya. Nah, konvergensi 
media sendiri menurut Mba Titis 
itu seperti apa? 
Konvergensi media jadi kita itu 
sebetulnya ide untuk konvergensi 
printing dan online itu memang sudah 
lama kita gagas berkali2 bagaimana 
caranya melakukan konvergensi yang 
smooth, tapi tetap dua duanya hidup 
tanpa mematikan satu sama lain. 
Bekali-kali kita melakukan percobaan 
dari membentuk tim konvergensi, 
online sendiri, cetak sendiri. Dulu 
ketika itu kita nyebutnya reporter 
jangkar yang sudah di harian lama, isi 
lima orang menggarap semua. 
Efeknya konvergensinya kurang 
berhasil karena pasokan berita 
menjadi tidak maksimal. Banyak lah 
upaya yang kita lakukan, tapi reporter 
jangkar itu tetap berjalan. Kita 
meminta teman-teman harian ikut 
mengisi juga dalam tanda kutip susah 
karena memang belum ada penyatuan 
benar-benar. Terus tahun 2017 bulan 
Juli di rapat pimpinan kita 
memutuskan kalau begini terus kapan 
konvergensi dilakukan penyatuan 
dilakukan. Itu sebenarnya dalam 
waktu lama kita mencari lama, apakah 
yang model tempo sesuai nggak, 
antara model kompas, sama berita 
satu. Kita coba-coba, tapi ternyata 
hasilnya nggak maksimal. Nah 
akhirnya kita berpikir bagaimana 
kalau semua wartawan ada di bawah 




2 Jadi yang tadinya wartawan 
printing dan online sendiri, 
akhirnya masuk dalam reporter 
jangkar? 
(4) Bukan masuk ke reporter 
jangkarnya tapi, penyatuan baik 
harian dan online dijadikan satau 
1,2,4,5 
Konvergensi newsroom yang 
dilakukan KONTAN merupakan 
perubahan sistem alur kerja.  
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dalam sebuah newsroom. (1) 
Newsroom ini sebenarnya lebih ke 
arah sistem yang kita adposi menjadi 
Ketan itu, bahwa semua setoran ada di 
Ketan. Nanti yang online, redolnya 
ngambil dari situ. Hariannya juga 
mengambil dari Ketan juga. Intinya 
kita menyatukan semua lini reporter 
ke dalam satu tempat. Sedangkan 
grup newsroom di WA itu hanya 
untuk mengkondak iniloh 
penugasanmu itu begini. Tapi yang 
really newsroomnya itu ya di Ketan 
itu. Nah, di Ketan itulah kita 
menjadikan lalu lintas baik di harian 
dan di online bisa jalan. (5) Nah, dan 
ternyata pola itu berhasil. Di situ kita 
istilahnya merobohkan ketakutan 
bahwa nanti harian tidak bisa hidup 
tapi online yang hidup. (2)Tapi kita 
berhasil melakukan penyatuan dengan 
smooth, awalnya memang tidak 
mudah, karena seolah-seolah 
wartawan itu kerjanya dobel. Karena 
satu wartawan harus mengisi online 
dan harian. Tapi, itupun masih bisa 
kita seimbangkan dengan pola 
mengatakan bahwa kalian itu bukan 
reporter harian, tapi kalian reporter 
KONTAN. Elu bisa garap harian, tapi 
juga multi-tasking itu memkasa 
semua reporter juga redolnya, 
asrednya, rednya menjadi multi-
tasking. Artinya ketika elu menjadi 
reporter kontan maka ada perubahan 
yang sangat serius lo harus bisa 
segalanya. Lo harus memfeeding, 
memecah gimana sih berita ini layak 
online atau ini nanti bisa 
dikembangkan di harian. Itu perannya 
jadi berbeda-beda dan perannya lebih 
tertata. Ketika di reporter lo setor 
sebanyak-banyaknya, tapi ketika lo 
ada di jajaran asred, lo melakukan 
analisa. Redolnya pun sebenarnya 
menampung berita2 online dari 
temen2 reporter. Redaktur asred untuk 
harian melakukan analisa atas 
seotran2 yang ada di Ketan. Artinya 
KONTAN berhasil melakukan 
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konvergensi secara perlahan dan 
smooth, itu per juli. Memang nggak 
mudah, tapi itu bisa dilakukan sampai 
sekarang. Artinya, awalnya seperti 
kalau saya mengistilahkan seperti 
membabat hutan. (2) Kita 
menghilangkan pohon bahwa aku ini 
begini begitu. Di sini kita melihat 
bahwa lo adalah wartawan kontan, lo 
harus multi-tasking. Semuanya 
menjalankan peran sesuai dengan 
perannya masing-masing. 
3 Jadi alasan sebenarnya konvergensi 
ini adalah untuk tetap 
menghidupkan harian dan online? 
(4) Ya betul, jadi sejarahnya kan kita 
melihat di negara2 lain di global itu 
kan banyak yang memprediksi 
printing akan mati, otomatis harus 
cari perahu penyelamat, di mana 
perahu itu adalah online, nah banyak 
kisah2 story yang sukses atau bahkan 
juga yang gagal juga banyak. 
Meskipun pada belakangan ini 
berkembanhgnya berbeda lagi, bahwa 
printing pun ada segmennya. 
Sementara online juga ada segmen. Di 
banyak negara ternyata bisa 
menghidupkan dua2nya. Apakah 
kemudian printing mati, sekarang kan 
exactly belum. Kalau penyusutan 
jumlah subscriber memang betul 
menurun, tapi tetap maish jalan. 
Apalagi untuk case kontan yang 
segmented, kontan sampai sekarang 
printng masih menjadi back bonesnya 
untuk kontan. (5) Printng di kontan 
maish jadi sumber pendapatan utama. 
Tapi yang menarik juga kontan online 
pun semua target pendapat juga turut 
naik. Serius. Kalau lihat kontan online 
target achieving dari iklan selaluu 
terlampaui di atas 100%. Salah satu 
dugaan kita karena segmented itu. 
Segmentasi pasar yang kita bidik itu 
tepat karena kita membidik orang2 
yang membutuhkan berita ekonomi, 
dan kita membidik pasar dalam tanda 
kutip orang melek ekonomi. Dalam 
perkembangannya juga orang yang 
1,4,5 
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melek ekonomi juga bertambah, ini 
bisa dikomparasikan antara jumlah 
investor retail yang naik dengan 
jumlah perkembangan kontan. 
Kenaikan jumlah investor retail di 
pasar modal itu menjadi segmentasi 
yang menarik bagi media ekonomi 
termasuk kontan. Karena menambah 
jumlah pembaca, data online nanti 
minta ke Mas Hasbi..... (cek 
pengunjung kontan online) google 
analitic 
Itulah yang menjadi perkembangan 
KONTAN dalam melakukan 
konvergensi. Artinya semakin banyak 
orang yang masuk ke kontan online 
tapi tidak meninggalkan kontan 
printing. Printing kontan memang 
betul mengalami penurunan, tapi yang 
menarik juga jadi gini digitalisai ada 
printing dan epaper. Kontan 
mengembangkan semua platform, 
online printng, dan epaper. Ketika 
printing turun, epaper naik. Jadi 
bentuknya masih koran tp dalam 
bentuk e papernya. Sedangkan orang-
orang yang butuh berita cepat seperti 
trader, investor, pengin glance up 
news cepat itu sama sama 
berkembang itu yaang jadi 
perkembangan menarik dari 
penerapan konvergensi yang 
dilakukan oleh kontan. Saya bicara ini 
untuk harian newsroom, cetak dan 
online. Tapi kontan juga punya 
tabloid dan juga berkecimpung di 
konbvergensi. Di akhir pekan tabloid 
juga mengisi rubrik soft. Termasuk tv. 
Konvergensi melibatkan semua 
personil di kontan, dan semua masih 
jalan dengan baik. 
4 TV ikut konvergensi? 
Streaming iya, tapi desk tanggung 
jawabnya untuk teman mingguan, ini 
pelan-pelan kita garap. Tapi belum 
luart biasa. Tapi dialog eksekutif dan 
CEO, kita selalu melibatkan teman-
teman minguan untuk di mingguan 
dan TV untuk menggarap. Jadi 
konvergensi semuanya untuk 
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melakukan perubahan ini dijadikan 
newsroom menjadi bentuk, wadah 
untuk melakukan prors perubahan2 
itu. 
5 Fokusnya tapi ttp di Harian ya? 
(1) Iya, koran dan online, karena itu 
model paling cocok. Kalo mingguan 
kurang cocok jadi konvergensi utuh, 
karena harian kan selang sehari, kalau 
mingguan selangnya lebih lama bisa 
5-7 hari. Apa sih bedanya harian 
dengan online, bedanya bahwa ketika 
kamu di Kontan online kamu butuh 
berita pendek dan cepat yang happen 
now. Sementara berita analisis yang 
sifatnya mendalam dan harian, masih 
bisa kepake besok ada di harian. (2) 
(7) Apakah tidak terjadi duplikasi 
berita? Terjadi, tapi pembedanya 
bahwa ketika kamu masuk online 
kamu butuh berita yang ada di 
lapangan dan tanpa analisa. 
Sedangkan di harian ada angle 
berbeda, meskpun topiknya sama 
misalkan rupiah, di harian itu ada 
analisanya dan tentu penyampainnya 
berbeda dengan yang online.Itu jadi 




6 Terus keuntungan yang didapatkan 
dr konvergensi setelah setahun? 
Target sudah tercapai? 
(2) (4) Satu, efisien dari sisi SDM, 
ketika jaman dulu kami harus 
mengalokasikan khusus untuk di 
online, ada grouping2 dengan hasil 
yang tidak maksimal. Ketika kami 
melakukan konvergensi antara harian 
dengan ini, pasokan berita bertambah 
banyak karena satu orang beban 5, 
kalo dulu kamu 7 dengan SDM yang 
kecil. Sekarang 35 orang reporter di 
kali 5 artinya pasokan berita banyak 
dan efisien tenaga kerja. Ketika dulu 
kamu harus ada redol berapa banyak, 
redaktur cetak berapa banyak dan 
terdapat sekat2 menjadi tidak efektif 
ini disatukan menjadi efektif kita bisa 
mengalokasikan sdm pada tempat 
yang tepat dengan tanpa menambah 
1,2,4,7 
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terlalu banyak pasukan. Itu berhasil 
kita. 
Nia bisa membandingan di Kompas, 
Kompas printing ratusan orang, 
sementara kompas dot com ratusan 
orang, ketika digabungkan pasti akan 
banyak duplikasi. Tapi di Kontan 
tidak ada, bahwa tim yang ada 
sekarang tidak ada mereka 
mengerjakan semuanya. Itu efisiensi. 
(1) Koordinasi juga lebih mudah 
karena dari satu kepala dan tekontrol. 
(7) Dari pendapatan pun itu karena 
kita sudah efisien dari SDM, 
pendapatan juga terkontrol, karena 
dalam tanda kutip yang kita kasih 
makan atau kita gaji juga tidak terlalu 
banyak. Dan terbukti ketika di online 
itu ketika pasokan berita banyak 
ketika konvergensi jumlah 
pengunjung juga naik. Karena berita 
yang kita alokasikan selalu naik, itu 
sebenarnya saat kelihatan di ranking 
alexa, ketika kita belum melakukan 
konvergensi, kontan online 259, nah 
ketika kita melakukan konvergensi, 
kita naik jadi 146. Jauh. Itu kita 
lakukan Juli 2017 ke awal 2018, 
Hanya dalam 6 bulan kita melakukan 
lompatan yang tinggi. Hal ini terjadi 
karena berita yang kita naikkan itu 
banyak dan kunjungan juga sering, 
maka ranking naik. Itu salah satu 
keuntungan lainnya. Bahwa dari sisi 
Kontan adanya kenaikan rankin situs. 
Harian stabil pendapatan, pembaca 
kita segmented, rata2 penurunan 
setahun dari oplah kita itu juga tidak 
sampai 10% setelah konvergersi, ini 
penurunan sirkulasi. Tapi pendapatan 
terus naik. Di harian tahun 2017 
sempat achieving sementara online 
juga achieving terus dan melampui 
target. 
Kerugiannya... 
7 Awal2 ada pro kontra nggak? 
Sangat, jadi tadi saya sempat 
nyinggung ada banyak temen2 
reporter mengatakan kerja bagai kuda, 
karena dari beban yang harus mengisi 
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harian saja harus menyetor online 5 
plus kamu harus caring terhadapt 
harian. Sumber ini itu ditambah kamu 
harus bersedia, karena kamu reporter 
kontan bukan harian daong atau 
online doang.  
Kita itu dulu sempat, kalau reporter 
hilang, kita anggap resiko dari sebuah 
perubahan kalo lu tahan maka lo 
lanjut, ketika lo gak tahan silahkan, 
itu kita sadari penuh. Itulah kita 
bilang kenapa dapur harus terbuka 
terus. Makanya kita selalu buka 
magang besar-besaran itu untuk 
menjaga pasokan berita agar tetap 
kontinu. Harus terjaga terus itulah 
kenapa kita selalu harus buka dapur. 
Awalnya yang meonlak, tapi itu tidak 
lama karena reporter juga 
menyesuaikan dengan cepat itu 
alhamudillahnya karena mereka sadar 
perubahan ada di depan mata. 
Apakah tingkat turn overnya tinggi? 
Iya, karena ada saja reporter yang 
tidak tahan cara kontan mereka 
beralih ke media yang online saja. 
Tapi tetap banyak yang bertahan. 
Karena mereka melihat kontan itu 
grup besar di bawah kompas, masih 
ada prospek jangka panjangnya. 
Reporter berkeluh kesah dalam 
catatan saya penyesuainnya hanya 2-3 
bulan saja sejak Juli 2017 di mana 
konvergensi jalan. Semua reporter 
jadiin satu, dari situ malah kita jadi 
tahu, kita jadi pilihan menjadi banyak. 
Pilihan berta untuk harian juga jadi 
banyak. Asred harian jadi menemukan 
banyak ide ketika reporter di bawah 
menyatu. Oh ternyata karena ketika 
reporter disatukan, bahwa kita punya 
banyak pasukan dan bisa dialokasikan 
kemana2. Sehingga pilihan harian 
memilih berita jadi banyak. 
8 Konvergensi 2017, di tahun yang 
sama tempo dekonvergensi? 
Kenapa kontan memutuskan tetap 
menjalankan, apakah kontan tidak 
takut? 
Itu sempat jadi diskusi, tapi kita 
3,4,7 
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yakini itu kan pilihan ketika kamu 
punya pilihan bahwa oke di tempat 
lain seperti begini, gagal konvergensi 
kita jalan terus karena kita juga 
melihat contoh yang lain, salah satu 
yang jadi contoh adalah tribun. Ketika 
itu kita menjaring banyak, tempo 
gagal, tapi teman2 tribun meyakinkan 
dan itu bisa. Analisa dari kita waktu 
itu kenapa tempo gagal, prediksi kita 
itu adalah soal tanda kutip egoisme, 
kultur. Enaknya di kontan adalah 
temen2nya muda yang relatif 
gampang berubah dan melihat masa 
depan itu yang enaknya bedanya 
dengan tempo. Itu kalau tempo berat 
di atas yang tua2, di mana 
egoismenya lebih kental. Tingkat 
keakuannya, karena konvensional. 
Sedangkan kita masih muda2, tertua 
itu Mas Hasbi 45-46, sedangkan 
redaksi itu muda2, itu yang jadi 
keuntungan kontan dan sampai 
sekarng konvergensi adalah pola yang 
paling baik ektika menyatukan antara 
harian dengan online. 
9 Ada kendala lain lagi nggak setelah 
berjalan konvergensi? 
Nyaris nggak ada sih ketika sudah 
berjalan. Awalnya saja, Cuma 
notenya dari temen2 tribun adalah kita 
inget ketika itu kita mengundang 
pemrednya tribun ke sini untuk 
sharing gimana mereka berhasil dan 
mereka ngasih note memang awlanya 
sangat berat tapi adaptasi bisa 
dilakukan. Dan harus ada tangan besi 
atau decision maker yang berani. Jadi 
waktu itu kita kumpulkan semua 
reporter dan kita kasih tau bahwa 
amsa depan seperti ada perubahan 
gini. Awalnya memang ogah2an. Tapi 
2-3 bulan akhirnya menjadi lebih 
blending. Dan sekarang realtif tidak 
ada friksi dan tidak ada penolakan 
akrena kita lentur dan bagaimana kita 
mengendalikan kita seperti ada jatah 
libur, istilahnya libur ya libur, kerja 
ya kerja. Intinya kita tetap, posisi 
krusial itu saya dan mas barly, karena 
3,4 
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harus mengendalikan dua. Untung 
saja berdua, kalau sendiri bisa pecah 
hehehe. Ketika dua orang ditunjuk 
saat itu, sempat ragu2 tapi saya bilang 
sama Mas Hasbi dan Mas Ardian saya 
bilang, yasudah jalan saja kita coba 
kalau kita tidak coba kita tidak tau. 
Tapi ketika kita sudah berani 
mencoba kita jadi tahu apa sih 
hambatannya apa sih keuntungannya. 
Dan ternyata memang tidak ada 
hambatan, ada sih tapi teknis, seperti 
sistem yang suka down, sistem tidak 
siap. Tapi itu bagian dari proses 
perubahan, 
Dari budaya tidak ada penolakan ya, 
proses adaptasinya juga berjalan 
lancar ya? 
Ya itu 2-3 bulan itu. 
10 Ada nggak sih Mba setelah itu yang 
gak bisa adaptasi dan memilih 
untuk keluat? 
Kalo untuk tidak ikut konvergensi 
tidak ada, yang sempet terlontar 
ketika saya ngobrol dengan 1 2 orang 
itu lebih ke arah tanda kutip beban 
kok banyak banget sih. Ada juga yang 
pindah karena pengen nyoba ke tv dll, 
Tapi ya itu, secara gamblang menolak 
konvergensi gak ada. Menurut saya 
sih gak ada yang terlalu,secara aku 
enggak ah, Bahkan di tingkat redaktur 
asred redpel masih stay semua 
enaknya itu karena anak muda yang 
lebih adaptif terhadap perubahan itu 
yang terjadi di Kontan. 
3 
 
11 Untuk awal pertama kali ide 
konvergensi siapa Mba? 
Itu saya agak lupa, sekitar 2015an kita 
coba deh. Kita semua sepertinya, atau 
Mas Ardian ya. Intinya kita semua 
sepakat untuk konvergensi 
 
 
12 Ini konvergensi sudah jalan kan 
Mba, Ada kepikiran untuk 
meningkatkan konvergensi lebih 
dalam lagi kedepannya? Apa ada 
penerapan bentuk lain lagi? 
Pasti rencana itu manajemen kompas 
grup ya yang sudah berfikir ke sana. 
Bahwa nanti nextnya seperti apa. Dari 
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kontan sendiri kita jalan karena masih 
kita yakini bahwa sejauh ini 
konvergensi yang dilakukan kontan 
berhasil. Sekarang tugas selanjutya 
adalah mengembangkan apsar karena 
gini kita itu kan cita2 nextnya kompas 
grup besar adalah menjadi media 
ekonomi terbesar di Inodnesia. Ini 
masih jadi PR, Iintinya kita ngejar 
maish jadi media ekonomi terbesar 
dan terpercaya di Indonesia. Saat ini 
ekonomi maish dipegang oleh BI. 
Dari selisih dot kom di alexa, BI 113, 
kita 147, maish ada selisih 30an 
something. Sementara untuk cetaknya 
beti lah, tapi dari sisi pendapatan 
sampai sekarang dipegang oleh BI. 
Sementara dari motherhood kita 
mengininkan kita jadi the leader of 
media ekonomi. Langkahnya adalah 
kita berusaha dari printing dan online, 
salah satu pembeda kontan dot ko id 
adalah berita kita sangat segmented 
yang ekonomi bener2 ekonomi. 
Sedangkan BI beritanya umum, dia 
menampung berita2 non ekonomi 
untuk memasukkan itu. Kedua, kalau 
lihat terpopuler kontan itu semua 
ekonomi, sementara di bisnis, 1-5 itu 
berita umum. Karena mereka ada 
kabar 24, radar apa, solopos, semua 
umum. Sedangkan kontan itu benar2 
ekonomi. Kanal2 yang dikembangkan 
pun ekonomi semua. Nah, itu yang 
membedakan kita, ketika bertarung 
dalam cerug pasar yang salah, posisi 
kita semakin jelas. Kalo lu cari berita 
ekonomi silakan ke kontan. Tapi 
belakangan ini franchise asing seperti 
CNN, CNBC mereka mencoba 
merangsak masuk. Itu menandakan 
kita sudah lebih duluan lebih punya 
basis pembaca yang freak, jadi kita 
merasa kamu lihat di CNN kan dia 
masih umum, CNBC itu masih 700an 
rangkingnya. Targetnya sih kita ke 50 
besar tapi kalah sama eccomerce kan 
Alexa hanya melihat tingkat 
kunjungan. Kalau ekonomi kontan 
nomor 2 setelah BI. Kita jalan terus 
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dan visi misinya jadi nomor 1, untuk 
konvergensi 3.0 itu nanti sambil 
mengikuti perkembangan. Sambil 
berjalan saja. 
Konvergensi kita kembangkan juga 
sendiri dan mengadaptasi sesuai 
dengan kebutuhan kontan. 
13 Untuk kualitas dari pekerja media 
gimana? Dari hasil beritanya gitu? 
Awalnya ada penurunan, awalnya 
ketika melakukan konvergensi 
pertama di bulan juli, saya menjadi 
yang paling paham. Berita dalam 
tanda kutip junk. Itu sudah jadi bagian 
dari resiko di awal2 melakukan 
konvergensi maka banyak berita2 
sampah yang masuk. Reporter 
mengejar 5 setoran. Dalam 
perkembangannya, seleksi menjadi 
lebih rijid, misalnya kita dalam tanda 
kutip tidak menerima rilis yang tidak 
berisi. Oke di online, tapi di harian 
kita seleksi karena di online 
kebutuhannya berbeda dengan 
segmentasi pembaca untuk harian. 
Untuk harian, makanya kalau di 
investasi tolong tambahin sumber 
tolong tambahin sumber tujuannya 
apa? Untuk meyakinkan analisa kita 
bahwa ini benar. Sementara kalau di 
online berita satu sumber pun kita 
masih gapapa. Nanti kalau untuk 
melanggar konfirmasi nextnya berita, 
sementara di harian itu dalam tanda 
kutip adalah menjahit, misalnya 
begini menjahit informasi ini terus 
dari situ kita mengambil oh ternyata 
seperti ini lho. Kemudian apakah 
mengalami penurunan? Awalnya iya, 
tapi nextnya menjadi tidak seperti itu. 
Setoran yang banyak memudahkan 
harian untuk picking, mengambil 
mengambil berita2 yang memang 
layak di harian. Apasih layaknya di 
harian? Layak di harian itu memenuhi 
semua kriteria yang memang jurnalis 
harus lakukan. 5W 1H, trus kalo kita 
ngomong rumors ya rumors, tapi kalo 
kita ngomongin berita yang harus 
melakukan konfirmasi ya harus 
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konfirmasi, dan analisa. Itu yang 
membedakannya. Dalam 
perkembangannya, itu menjadi lebih 
segmentasi karena pilihan kita 
menjadi lebih banyak. Trus, 
membidik usulan lebih banyak dan 
informasi menjadi lebih beragam. 
Awalnya memang iya bahwa ada 
penurunan tapi menjadi lebih 
beradaptasi lagi. Dari pembaca kita 
pernah melakukan gathering. Apa sih 
yang anda butuhkan ketika anda 
membaca harian? Ternyata ada 
perkembangan menarik. Bahwa ketika 
mereka membaca online, mereka itu 
not one hundred persen percaya. 
Ketika berita di online dijadikan di 
harian, mereka yakin bahwa memang 
informasinya itu benar. Itu 
pembedanya. Jadi kalau saya sendiri 
menyimpulkannya seperti itu. Mereka 
masih membutuhkan kepastian dari 
sebuah informasi. Mereka masih 
percaya dengan printing. Sementara 
kalau di online itu cepat. Yang 
penting ada informasi dulu, 
konfirmasinya nanti. Apakah 
kemudian kontan malah tidak bisa 
dipercaya? Tidak juga. Mereka 
ngomongin bahwa printing itu untuk 
melakukan konfirmasi bener bener, 
sementara yang itu membutuhkan 
informasi yang cepat. Sejauh ini 
kontan masih diyakini bahwa 
informasi yang datang dari kontan 
yakin benar, mereka tidak 
menganggap kita penyebar berita 
hoaks. Yang membedakan kita 
dengan yang lain adalah analisa itu 
bahkan di kontan online pun kita 
masih bisa melakukan analisa.  
 
14 Konvergensi ini dijadiin 
pertimbangan buat perubahan 
bisnis media juga berarti mba? 
Iya, sangat. Efisiensi juga terjadi di 
tim tim supporting tidak hanya di 
redaksi. Seperti pencari iklan. Arah 
bisnisnya itu menjadi berubah karena 
tim iklan juga memenjahnya lebih 
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enak bahwa ketika elo mengejar 
pendapatan dari iklan online, lu jadi 
tau punya senjata punya amunisi baru 
bahwa ini loh kita dikunjungi berapa 
orang. Itu mengubah paradigma bisnis 
bahwa ada celukan baru untuk 
menghasilkan pendapatan baru. 
Pendapatan yang di online pun tidak 
terbatas. Elo bisa mengemas misalnya 
iklan yang bergerak gerak, 
memberikan tempat yang lebih luas 
dari perubahan bisnis dari printing ke 
digital. Kontan itu kalau kamu lihat 
perubahannya adalah iklannya itu 
berjajalan (banyak). Kita menampung 
iklan dengan bentuk digitalisasi sesuai 
dengan keinginan mereka. Kita bisa 
membuat banyak perubahan bisnis. 
Misalnya, elo silahkan pasang iklan di 
printing tapi kita bisa juga mengadopt 
nya di online. Jadi paket-paket yang 
menarik. Pasar kita yang sangat 
segmentasi, itu membawa pasar bisnis 
baru yang digital dan tanpa batas. Kita 
bisa membuat iklan apapun dengan 
terbuka sepanjang kita tidak 
mengganggu pembaca dengan 
penempatan iklan tersebut. Walaupun 
terkadang ada berita yang berada 
ditengah, tetapi kita selalu berupaya 
agar iklan tidak mengganggu scrolling 
berita. Ada perubahan lagi yang lebih 
teknis didalamnya, bahwa 
konvergensi itu juga dilakukan 
dengan memperbaiki terus kontan 
onlinenya. Ketika jaman dulu kita 
tidak scrolling kebawah, putus kan, 
cuma sampai dua halaman. Nah kalau 
sekarang terus, bisa kebawah terus. 
Itu salah satu perubahan yang kita 
lakukan karena melihat era sekarang 
orang lebih nyaman ketika beritanya 
tidak habis2. Kadang juga 
menguntungkan berita2 lama agar 
bisa naik lagi. Selalu melakukan 
adaptasi dengan kebutuhan pembaca. 
Perubahan selalu mengikuti kemauan 
pasar dan sesuai kemampuan kita. 
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Ya, karena kita berangkat dari cetak ya, dari tabloid kemudian kita tumbuh jadi 
harian itu sebenarnya sudah beda itu. Beda ritme kerja, beda cara penggalian 
informasi, beda gimana cari sumber berita, sampai ke ide-ide berita apa itu beda 
kan jadi susah untuk menyatukan newsroom itu susah. 
 
Masing-masing berdiri sendiri semuanya. Tim digital sendiri, harian sendiri, 
masing-masing di lapangannya terjadi bentrok kan. Jadi di narasumber jadi 
bingung, ada yang tanya buat harian, buat digital, belum lagi buat tabloid kan.Nah 
itulah harus disatukan newsroomnya. Konvergensi KONTAN ya di newsroomnya 
itu, Di mana harusnya pencarian informasi harusnya kalau memang itu seide dan 
setema., satu ide berita sudah itu yang digarap. Walaupun tidak hanya satu orang 
yang mengerjakan. Tapi yang penting gimana biar efektif pengejeran dan 
penggarapan beritanya jadi satu. Satu komando, satu penugasan. Nah itulah yang 
jadi ide dasar newsroom. Berita masuk ke Ketan kemudian dimanfaatkan oleh 
masing2 platform, karena kan amsing2 punya redaktur. Jadi efektif lalu lintas. 
 
6 
Berita masuk bisa langsung disiarkan, sedangkan tabloiid dan harian lebih 
terencana, mendalam, dan ada analisis lagi. 
9 
Nah itu kemudian pelan2 ya strategi berharap juga. Awal2, dapat satu berita ini ya 
kamu coba penggal2, wawancara narasumber penggal aja langsung kirim, yang ini 
untuk harian. Nah, ini kita jembatani juga 
 
Nah itu dia prosesnya itu jadi memang dilapangan untuk ketemu narasumber harus 
dimanfaatkan dengan maksimal, harus gali terus, ibaratnya belanjanya banyakin 
sekalian. Pasti berguna wawancara leih banyak itu, bisa ketemu banyak ide cerita 
untuk pengamanan berikutnya. 
 
10 
Iya, jangan nanti, namanya kan saya percaya kerja di jurnalistik lebih belajar ke 
teknis ya. Jadi lama2 reporter belajar dengan sendirinya jadi apa sih yang perlu 
untuk berita gak hanya untuk hari ini, Dia belajar untuk dirinya juga, Karena dia 
juga bsia mikir untuk ide besok2. Kemudian kalau belanja banyak juga misal oh 




Lama ya proses itu, kalo niat digital first itu kayanya sekitar 2 tahun, ya kamu aja 
wawancara itu dosen kamu baru 2015 kan. Berarti mau 2 tahun. Kalo tim jangkar 
itu lama sih itu, tapi waktu tim jangkar belum ngomong soal konverensi. Waktu itu 
hanya memperkuat digital harus diisi, karena selama ini kontan online awalnya 
isinya gitu2 aja, kemudian setelah namanya konta co id, baru isi oleh tim jangkar. 
Itu belum, kemudian baru 2015 itu fokus konvergensi karena kami juga liat dluar 
juga ahrus itu sih, Apalagi kami juga bukan langsung digital. Beda model bisnis 
juga. Jadi transformasinya cetaknya tetep harus jalan, digitalnya juga harus jalan. 
Karena itu memang bisnisnya saat ini masih cetak, ini kan digital proses tumbuh, 
kalau terus membesar dan cetak mengecil ya sudah ada pegangan. 
 








Di digital itu diperkuat di magazinenya kaya lipsus, berita2 yang analisis, features 
kek gitu. Jadi memang dia gak terlibat langsung di newsroom ayng melototin berita 
dari detik ke detik. Tapi terlibatnya dalam ide, sama itu. Kaya, oh kita mau garap 
ini, bikin berita ini. Tapi kan dia gak bisa disitu terus gitu, karena apsti berita2 cepat 
kan bener2 berita current news, sementara tabloiud lebih ke berita spesifik. Kalau di 
tempo pertama kan dia menyatukan semua akibatnya, mingguanya tergertuslah ide2 
beritanya. Jadinya bikin cerita penggarapannya jadi leih dangkal. Jadi, beda sih 
sama Tempo, kita mikirnya mingguan jangan dilibatkan, terlibatnya dalam sharing 
ide aja, tapi penggarapan sendiri. Jadi kalau di mingguan kita redaktur dapat ide 
yaudah jalan sendiri. Tapi kalau butuh bantuan newsroom, tetap bisa. Nanti 
ditugaskanlah anak2 newsroom. Selebihnya kalau kutipan2 bisa tarik dari temen2 
reporter. Sumber kunci yang mengerjakan redaktur juga biasanya. 
 
13 
Ya nggak lah, dulu GM nya Pak Cipto sering di rapat pimpinan. Sebenarnya 
konvergensi sudah jadi bisnis plan kontan tahun2 2014 2015, sudah muncul kita 
harus difital first, sudah menjadi target juga sudah ditetapkan secara eprusahaan itu. 
Saya mah hanya pelaksana. Cuma gimana dengan mulai coba ini itu, baru bener2 
sepakat newsroom itu. Kita masih proses karena yang namanya newsroom itu 
idealnya ruangan juga harusnya satu lantai. 
 
14 
Emang awalnya dari temen2, dari dalam rapat bulanan, itu muncul ada ide2 dari 
situ gimana kita mau mengatasi era digitalisasi atau disrupsi di media gimana kita 
menyiasti itu, ya salah satunya dengan transformasi. Grup juga, karena di grup itu 
ada juga transformasi di KG sendiri ke digital kan. Nah, kalau di grup memang 
prosesnya lama karena menyatukan antara kompas, tv, dan dot com, sementara di 
jalan panjangnya yang majalah2 juga banyak yang tutup. Nah kemudian menyiasati 
itu kita transformasi dipercepat untuk mempertahankan eksistensi. 
Nah ide itu munul dari situ sebetulnya terpicu dari kondisi itu juga dunia media. 
15 
Itu lebih ke rapat2 dewan redaksi. Bulanan dan rapat pimpinan, di level atas. 
 
16 
Iya redaksi, dari mereka. Bukan dari aku hehehe 
 
17 
Ya, karena bisa terimplementasi karena saya menjadi PICnya, kan harus terlaksana 
itu hehehe. Karena saya PICnya saja. Tapi idenya memang dari itu, dari di rapat 
dewan reaksi itu. 
 
21 
Enggak ada sih, penolakan budaya pun juga tidak ada. Sekarang tinggal 
peningkatan kualitas maisng2 aja, karena mereka semua punya ciri khas dan 
kekuatan maisng2. Seperti harian lebih mendalam dari digital. Yang digital ya juga 
harus cepat tapi ttp menilai kelayakan berita. 
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Pada awal penerapannya, kualitas memang turun. Dan itu kami sadari semua dan 
memang sejak awal merancang proses transformasi/konvergensi ini sudah dimintai 
permakluman bahwa proses ini akan berdampak pada penurunan kualitas kerja, 
termasuk molornya deadline naskah edisi cetak. 
-Oleh karena itu, proses transformasi ke arah konvergensi ini dilakukan secara 
bertahap. Kami membaginya dalam tiga tahap besar. Tahap Pertama: membuat 
Newsroom dengan segala positif dan negatifnya. Pokoknya ikuti perubahan. 
Pokoknya Newsroom harus jalan. Pokoknya setoran berita ke Newsroom  harus 
minimal 5 per reporter. Pokoknya berita di kontan.co.id harus 200 berita per hari. 
Pokoknya rangking Alexa harus 100 besar. Dan pokoknya-pokoknya yang lain. 
Titik!! Heheh (sadis dan otoriter, ya hehe). Tahap Kedua: perbaikan kualitas berita 
(ini yang akan dilakukan dan sedang dirancang). Tahap Ketiga: Transformasi 
100% dan 100% konvergen (tahap ini diturunkan lagi ke sub tahap karena 




Bagaimana harus mengubah cara pikir jurnalis media cetak yang ‘lambat’, 
ruangnya terbatas, diburu satu kali deadline, penuh dengan hierarki dan proses 
quality control berlapis menjadi jurnalis yang multi-tasking, setiap detik adalah 
deadline, berkarya tanpa batas, dan bertanggung jawab secara penuh atas kualitas 
berita yang dihasilkan adalah sesuatu yang sulit. 
 
 
Belum lagi dukungan infrastruktur yang masih terbatas, modal pengetahuan dunia 
digital juga masih terbatas dan tidak merata di setiap individu. Masih besarnya 
ego masing-masing platform dan juga keterbatasan jumlah jurnalis kita saat itu. 
 
Oke, jadi waktu awal-awal kita sebenernya masih akomodatif, masih kita tampung, 
masih dibicarakan kendalanya itu ini, tapi makin ke sini makin ke sini, proses 
serpti itu malah makin menghambat karena terlalu banyak diskusi. Karena terlalu 
banyak mengakomodasi malah akhirnya menghambat. Lalu kita mengakalinya, 
yang pertama untuk penyusunan blue print kita bener2 strict, kita Cuma bikin tim 
kecil terdiri dari tim konten, tim redaksi, dan tim IT. Nah masing-masing tim itu 
kita bebaskan untuk mencari formasi yang paling bagus. Setelah itu baru kita 
putuskan, untuk menyusun blue print itu kita jujur aja bener-benre otoriter. 
Soalnya kalau terlalu banyak akomodir malah gak jalan. Kemudian dari tim kecil, 
kita bawa ke rapat besar yang fungsinya untuk mengumpulkan jawaban, apakah 
setuju atau tidak setuju, fungsinya itu saja. Jadi tim kecil ini mencari alternatif. 
Rapat yang gede juga terdiri dari pimpinan unit sama beberapa jurnalis senior, 
level managing editor ke atas. Jadi yang di bawah managing editor tidak kita 
libatkan. Nah, setelah blue print jadi baru kita sosialisasikan dengan model yang 
kadang2 kalau memang harus dijelaskan dengan keras ya saya jelaskannya dengan 
keras. Karena kalauini pilihan kita kalau ada yang menentang kita nggak peduli ya 
ini, pokoknya. Tetapi kalau ada bebreapa yang krusial dan harus diakomodir kita 
memang menampung gitu. Contoh umpamanya kita menggunakan kaya tangan besi 
ketika memindahkan reporter yang selama ini di bawah kopatrtemen harian  ke 
dalam newsroom, nah itu kan banyak yang nanti. Tapi, kita gak ada excuse, Itu 
salah satu contoh, tetapi kalau yang berkaitan dengan area peliputan, itu 
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umpamanya bursa atau industri, itu kita akomodir karena itu berkaitan dengan hal 
teknis yang langsung berurusan dengan temen-temen, supaya tidak terjadi selek, 
itupun tidak smooth prosesnya. 
 
 
KONTAN kan kecil, ruangannya juga kecil, sering ketemu temen-temen. Kita tanya 
satu per satu, ya nggak semua, tapi yang kita anggep emang ‘oh ini kira-kira punya 
pandangan bagus atau bisa jadi penyeimbang atas apa yang kita susun’. Kita kasih 
gambaran, sambil ngobrol kita selipin contoh kegagalan dan kesuksesan media 
yang melakukan dan tidak melakukan konvergensi. 
 
Nah, kemudian setelah lebaran kemudian kita lakukan sosialisasi yang lebih gede, 
nah sifatnya berjenjang. Yang pertama itu sosialisasi ke level redaktur, kemudian 
setelah itu ke level asisten editor, kemudian ke reporter. Kalau yang formal itu gak 
lama kok, itu frekuensinya gak banyak, kayanya 5xan proses untuk menjelaskan itu. 
Tetapi yang paling banyak kira lakukan justru di forum informal. Terutama waktu 
kita outing tahun 2017 itu memang permintaan kita secara khusus, sebenernya gak 
ad rencana putting, tetapi kita minta supaya untuk menyamakan visi dengan 
teman2 sekaligus menjadi forum untuk mensosialisasikan supaya lebih dekat. Kita 
waktu itu kita kasih jargon ONE KONTAN ONE BASKET. 
 
 
Iya betul sekali. Kebetulan itu lagi ada OKOC itu kan hahah kita nyontek jargon 
itu untuk memperkenalkan 1 newsroom ke temen2, Ya gak semua tanggepannya 
bagus, banyak juga yang bertanya2. Tapi memang agak sedikit2 kita pake tangan 




KONSEP 1 – WORKFLOW 
 





Konvergensi media jadi kita itu sebetulnya ide untuk konvergensi printing dan 
online itu memang sudah lama kita gagas berkali2 bagaimana caranya melakukan 
konvergensi yang smooth, tapi tetap dua duanya hidup tanpa mematikan satu sama 
lain. Bekali-kali kita melakukan percobaan dari membentuk tim konvergensi, 
online sendiri, cetak sendiri. Dulu ketika itu kita nyebutnya reporter jangkar yang 
sudah di harian lama, isi lima orang menggarap semua. Efeknya konvergensinya 
kurang berhasil karena pasokan berita menjadi tidak maksimal. Banyak lah upaya 
yang kita lakukan, tapi reporter jangkar itu tetap berjalan.  
 
Kita meminta teman-teman harian ikut mengisi juga dalam tanda kutip susah 
karena memang belum ada penyatuan benar-benar. Terus tahun 2017 bulan Juli di 
rapat pimpinan kita memutuskan kalau begini terus kapan konvergensi dilakukan 
penyatuan dilakukan. Itu sebenarnya dalam waktu lama kita mencari lama, apakah 
yang model tempo sesuai nggak, antara model kompas, sama berita satu. Kita coba-
coba, tapi ternyata hasilnya nggak maksimal. Nah akhirnya kita berpikir bagaimana 
kalau semua wartawan ada di bawah satu newsroom, baik printing maupun online. 
 
2 
Newsroom ini sebenarnya lebih ke arah sistem yang kita adposi menjadi Ketan itu, 
bahwa semua setoran ada di Ketan. Nanti yang online, redolnya ngambil dari situ. 
Hariannya juga mengambil dari Ketan juga. Intinya kita menyatukan semua lini 
reporter ke dalam satu tempat. Sedangkan grup newsroom di WA itu hanya untuk 
mengkondak iniloh penugasanmu itu begini. Tapi yang really newsroomnya itu ya 
di Ketan itu. Nah, di Ketan itulah kita menjadikan lalu lintas baik di harian dan di 
online bisa jalan. 
 
3 
Itulah yang menjadi perkembangan KONTAN dalam melakukan konvergensi. 
Artinya semakin banyak orang yang masuk ke kontan online tapi tidak 
meninggalkan kontan printing. Printing kontan memang betul mengalami 
penurunan, tapi yang menarik juga jadi gini digitalisai ada printing dan epaper. 
Kontan mengembangkan semua platform, online printng, dan epaper. Ketika 
printing turun, epaper naik. Jadi bentuknya masih koran tp dalam bentuk e 
papernya. Sedangkan orang-orang yang butuh berita cepat seperti trader, investor, 
pengin glance up news cepat itu sama sama berkembang itu yaang jadi 
perkembangan menarik dari penerapan konvergensi yang dilakukan oleh kontan. 
Saya bicara ini untuk harian newsroom, cetak dan online. Tapi kontan juga punya 
tabloid dan juga berkecimpung di konbvergensi. Di akhir pekan tabloid juga 
mengisi rubrik soft. Termasuk tv. Konvergensi melibatkan semua personil di 
kontan, dan semua masih jalan dengan baik. 
 
5 
Iya, koran dan online, karena itu model paling cocok. Kalo mingguan kurang cocok 
jadi konvergensi utuh, karena harian kan selang sehari, kalau mingguan selangnya 
lebih lama bisa 5-7 hari. Apa sih bedanya harian dengan online, bedanya bahwa 
ketika kamu di Kontan online kamu butuh berita pendek dan cepat yang happen 
now. Sementara berita analisis yang sifatnya mendalam dan harian, masih bisa 
kepake besok ada di harian. 
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6 
Koordinasi juga lebih mudah karena dari satu kepala dan tekontrol. 
 
12 
Pasti rencana itu manajemen kompas grup ya yang sudah berfikir ke sana. Bahwa 
nanti nextnya seperti apa. Dari kontan sendiri kita jalan karena masih kita yakini 
bahwa sejauh ini konvergensi yang dilakukan kontan berhasil. Sekarang tugas 
selanjutya adalah mengembangkan apsar karena gini kita itu kan cita2 nextnya 
kompas grup besar adalah menjadi media ekonomi terbesar di Inodnesia. Ini masih 
jadi PR, Iintinya kita ngejar maish jadi media ekonomi terbesar dan terpercaya di 
Indonesia. Saat ini ekonomi maish dipegang oleh BI. Dari selisih dot kom di alexa, 
BI 113, kita 147, maish ada selisih 30an something. Sementara untuk cetaknya beti 
lah, tapi dari sisi pendapatan sampai sekarang dipegang oleh BI. Sementara dari 
motherhood kita mengininkan kita jadi the leader of media ekonomi. Langkahnya 
adalah kita berusaha dari printing dan online, salah satu pembeda kontan dot ko id 
adalah berita kita sangat segmented yang ekonomi bener2 ekonomi. Sedangkan BI 
beritanya umum, dia menampung berita2 non ekonomi untuk memasukkan itu.  
 
Kedua, kalau lihat terpopuler kontan itu semua ekonomi, sementara di bisnis, 1-5 
itu berita umum. Karena mereka ada kabar 24, radar apa, solopos, semua umum. 
Sedangkan kontan itu benar2 ekonomi. Kanal2 yang dikembangkan pun ekonomi 
semua. Nah, itu yang membedakan kita, ketika bertarung dalam cerug pasar yang 
salah, posisi kita semakin jelas. Kalo lu cari berita ekonomi silakan ke kontan. Tapi 
belakangan ini franchise asing seperti CNN, CNBC mereka mencoba merangsak 
masuk. Itu menandakan kita sudah lebih duluan lebih punya basis pembaca yang 
freak, jadi kita merasa kamu lihat di CNN kan dia masih umum, CNBC itu masih 
700an rangkingnya. Targetnya sih kita ke 50 besar tapi kalah sama eccomerce kan 
Alexa hanya melihat tingkat kunjungan. Kalau ekonomi kontan nomor 2 setelah BI. 
Kita jalan terus dan visi misinya jadi nomor 1, untuk konvergensi 3.0 itu nanti 
sambil mengikuti perkembangan. Sambil berjalan saja. 





KONSEP 1 – WORKFLOW 
 





Kalau di KONTAN, ada sistem keranjang namanya KETAN, nah wartawan itu 
langsung ngirim berita mereka ke satu keranjang itu. Mereka nggak lagi ngirim ke 
editor, karena editor nantinya mengambil hasil-hasil tulisan wartawan dari si 




kaya dulu kan kita harus nanya ke editor ini cocok nggak jadi narasumber, kalo 
sekarang sudah nggak perlu karena wartawan bisa memutuskan ini bisa langsung 
masuk ke berita atau enggak ini dari wartawannya langsung. Baru sfilter 
terakhirnya ada editor yang jadi gatekeeper. 
 
6 
Eeeeeeee belum sih selama ini kan kalo misalnya, aku ngakalinnya foto dulu sih. 
Kalau ada sebuah kejadian yang paling cepet kita ambil itu foto. Kalau wawancara 
narsum bisa dilakukan di akhir juga sih kalau kita lagi proses peliputan, jadi 
ngakalinnya foto dulu pertama. Cuma susahnya kalau disuruh video masih agak 
susah. Tapi nggak semua harus ada video, tapi pernah aja ada satu yang disuruh 
buat video waktu itu. (MULTI SKILLING KONSEP 2) 
 
8 
Dari redaktur ke editor denger-denger ada masalah karena editor cetak pengin 
kualitas berita bagus sedangkan redaktur atas juga pengin kecepatan jalan. Nah 
kalau di level wartawan sempet beda persepsi. Dulu wartawan yang kita kejar ya 
kualitas dibandingkan kuantitas, nah sekarang atas maunya kualitas dikorbanin. 
 
14 
Kalau dulu, emang nggak ada wartawan online, adanya Cuma editor onliine 
aja.Dulu itu, mostly beberapa kompartemen punya email sendiri2 buat nampung 
berita ke email itu, jadi nggak ada kirim-kirim ke Ketan itu. Ada sih tetep beberapa 
yang ngirim, biasanya buat anak-anak yang pengin ngejer uang bonus nulis online 
baru mereka ngisi ke ketan. Nah, jadi alasan juga akhirnya terjadi konvergensi 
karena bos atas nggak mau ada pisah-pisah email gitu 
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Sehari itu dua untuk cetak lima untuk online. Jadi total 7 sih. 
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Narasumber: Ardian Taufik Gesturi 
 
 





Pada awal penerapannya, kualitas memang turun. Dan itu kami sadari semua dan 
memang sejak awal merancang proses transformasi/konvergensi ini sudah dimintai 
permakluman bahwa proses ini akan berdampak pada penurunan kualitas kerja, 
termasuk molornya deadline naskah edisi cetak. 
 
-Oleh karena itu, proses transformasi ke arah konvergensi ini dilakukan secara 
bertahap. Kami membaginya dalam tiga tahap besar. Tahap Pertama: membuat 
Newsroom dengan segala positif dan negatifnya. Pokoknya ikuti perubahan. 
Pokoknya Newsroom harus jalan. Pokoknya setoran berita ke Newsroom  harus 
minimal 5 per reporter. Pokoknya berita di kontan.co.id harus 200 berita per hari. 
Pokoknya rangking Alexa harus 100 besar. Dan pokoknya-pokoknya yang lain. 
Titik!! Heheh (sadis dan otoriter, ya hehe). Tahap Kedua: perbaikan kualitas berita 
(ini yang akan dilakukan dan sedang dirancang). Tahap Ketiga: Transformasi 100% 
dan 100% konvergen (tahap ini diturunkan lagi ke sub tahap karena menyangkut 






Iya duplikasi, takut nanti kehabisan ide. Sebenarnya mau nulis apa nanti karena 
sudah dimuat semua. Tapi, namanya kerja jurnalistik harus ada kreatifnya juga ya, 
pengembangan berita itu kan bisa lebih banyak angle yang bisa digali dari satu ide 
cerita itu. 
8 
Nah, itu kan proses, susah itu maish ada, terutama memang dari yang pasti itu sama 
sama sih, yang digital kan problemnya ya berita harus cepet, berita jadi kurang 
mendalam ya, dari kualitas digital merasa ya. Sementara yang cetak itu tadi. Jadi 
bingung karena sudah muncul duluan beritanya di digital. 
 
19 
Iya, karena masing2 mikir gimana nih, yaitu seperti yang saya bilang bukan 
perorangkan kekhawatirannya. Kaya gimana berita digital tetap terjaga kualitas 
5w+1Hnya. Karena itu kan kemudian juga harus ada konteks beritanya. Lebih ke 
kelayakan. Kemudian di harian gimana nih saya. Lebih banyak kekhawatiran 
terhadap kulitas pekerjaan masing2. Kalau dia kualitasnya turun nilai mereka juga 
jelek. Itu sebetulnya sih, tapi nggak ada yang kaya saya harus cetak itu nggak ada. 
Lebih ke khawatiran kualitas berita saya gimana. Sebenarnya itu kekhawatiran ayng 
bagus. Terbukti, waktu melakukan piket nesroom gtiu ya, sebelum ada nessroom 
jadi anak harian itu mereka juga tetap hadir pagi, tetap menjalankan perencanaan 
berita dan memantau lapangan. Tetap walaupun kurang efektif waktu itu karena 
kurang memancing anak2 lapangan. 
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Tapi kita berhasil melakukan penyatuan dengan smooth, awalnya memang tidak 
mudah, karena seolah-seolah wartawan itu kerjanya dobel. Karena satu wartawan 
harus mengisi online dan harian. Tapi, itupun masih bisa kita seimbangkan dengan 
pola mengatakan bahwa kalian itu bukan reporter harian, tapi kalian reporter 
KONTAN. Elu bisa garap harian, tapi juga multi-tasking itu memkasa semua 
reporter juga redolnya, asrednya, rednya menjadi multi-tasking. Artinya ketika elu 
menjadi reporter kontan maka ada perubahan yang sangat serius lo harus bisa 
segalanya. Lo harus memfeeding, memecah gimana sih berita ini layak online atau 
ini nanti bisa dikembangkan di harian. Itu perannya jadi berbeda-beda dan perannya 
lebih tertata. Ketika di reporter lo setor sebanyak-banyaknya, tapi ketika lo ada di 
jajaran asred, lo melakukan analisa. Redolnya pun sebenarnya menampung berita2 
online dari temen2 reporter. Redaktur asred untuk harian melakukan analisa atas 
seotran2 yang ada di Ketan. 
 
Kita menghilangkan pohon bahwa aku ini begini begitu. Di sini kita melihat bahwa 
lo adalah wartawan kontan, lo harus multi-tasking. Semuanya menjalankan peran 
sesuai dengan perannya masing-masing. 
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Streaming iya, tapi desk tanggung jawabnya untuk teman mingguan, ini pelan-
pelan kita garap. Tapi belum luart biasa. Tapi dialog eksekutif dan CEO, kita selalu 
melibatkan teman-teman minguan untuk di mingguan dan TV untuk menggarap. 
Jadi konvergensi semuanya untuk melakukan perubahan ini dijadikan newsroom 
menjadi bentuk, wadah untuk melakukan prors perubahan2 itu. 
 
5 
Apakah tidak terjadi duplikasi berita? Terjadi, tapi pembedanya bahwa ketika kamu 
masuk online kamu butuh berita yang ada di lapangan dan tanpa analisa. 
Sedangkan di harian ada angle berbeda, meskpun topiknya sama misalkan rupiah, 
di harian itu ada analisanya dan tentu penyampainnya berbeda dengan yang 
online.Itu jadi pembedanya antara kontan online dengan harian. 
 
6 
Satu, efisien dari sisi SDM, ketika jaman dulu kami harus mengalokasikan khusus 
untuk di online, ada grouping2 dengan hasil yang tidak maksimal. Ketika kami 
melakukan konvergensi antara harian dengan ini, pasokan berita bertambah banyak 
karena satu orang beban 5, kalo dulu kamu 7 dengan SDM yang kecil. Sekarang 35 
orang reporter di kali 5 artinya pasokan berita banyak dan efisien tenaga kerja. 
Ketika dulu kamu harus ada redol berapa banyak, redaktur cetak berapa banyak dan 
terdapat sekat2 menjadi tidak efektif ini disatukan menjadi efektif kita bisa 
mengalokasikan sdm pada tempat yang tepat dengan tanpa menambah terlalu 
banyak pasukan. Itu berhasil kita. 
 
13 
Awalnya ada penurunan, awalnya ketika melakukan konvergensi pertama di bulan 
juli, saya menjadi yang paling paham. Berita dalam tanda kutip junk. Itu sudah jadi 
bagian dari resiko di awal2 melakukan konvergensi maka banyak berita2 sampah 
yang masuk. Reporter mengejar 5 setoran. Dalam perkembangannya, seleksi 
menjadi lebih rijid, misalnya kita dalam tanda kutip tidak menerima rilis yang tidak 
berisi. Oke di online, tapi di harian kita seleksi karena di online kebutuhannya 
KONSEP 2 – Multi-skilling 
 
berbeda dengan segmentasi pembaca untuk harian. Untuk harian, makanya kalau di 
investasi tolong tambahin sumber tolong tambahin sumber tujuannya apa? Untuk 
meyakinkan analisa kita bahwa ini benar. Sementara kalau di online berita satu 
sumber pun kita masih gapapa. Nanti kalau untuk melanggar konfirmasi nextnya 
berita, sementara di harian itu dalam tanda kutip adalah menjahit, misalnya begini 
menjahit informasi ini terus dari situ kita mengambil oh ternyata seperti ini lho. 
Kemudian apakah mengalami penurunan? Awalnya iya, tapi nextnya menjadi tidak 
seperti itu. Setoran yang banyak memudahkan harian untuk picking, mengambil 
mengambil berita2 yang memang layak di harian. Apasih layaknya di harian? 
Layak di harian itu memenuhi semua kriteria yang memang jurnalis harus lakukan. 
5W 1H, trus kalo kita ngomong rumors ya rumors, tapi kalo kita ngomongin berita 
yang harus melakukan konfirmasi ya harus konfirmasi, dan analisa. Itu yang 
membedakannya.  
 
Dalam perkembangannya, itu menjadi lebih segmentasi karena pilihan kita menjadi 
lebih banyak. Trus, membidik usulan lebih banyak dan informasi menjadi lebih 
beragam. Awalnya memang iya bahwa ada penurunan tapi menjadi lebih 
beradaptasi lagi. Dari pembaca kita pernah melakukan gathering. Apa sih yang 
anda butuhkan ketika anda membaca harian? Ternyata ada perkembangan menarik. 
Bahwa ketika mereka membaca online, mereka itu not one hundred persen percaya. 
Ketika berita di online dijadikan di harian, mereka yakin bahwa memang 
informasinya itu benar. Itu pembedanya. Jadi kalau saya sendiri menyimpulkannya 
seperti itu. Mereka masih membutuhkan kepastian dari sebuah informasi. Mereka 
masih percaya dengan printing. Sementara kalau di online itu cepat. Yang penting 
ada informasi dulu, konfirmasinya nanti. Apakah kemudian kontan malah tidak bisa 
dipercaya? Tidak juga. Mereka ngomongin bahwa printing itu untuk melakukan 
konfirmasi bener bener, sementara yang itu membutuhkan informasi yang cepat. 
Sejauh ini kontan masih diyakini bahwa informasi yang datang dari kontan yakin 
benar, mereka tidak menganggap kita penyebar berita hoaks. Yang membedakan 
kita dengan yang lain adalah analisa itu bahkan di kontan online pun kita masih 
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Nah, iya. Karena di konvergensi ini juga ada unsur audio atau foto jadi sekarang itu 
kita juga selain nulis kalau ada acara harus ada foto yang diperlihatkan, jadi 
konsentrasi kita juga ikut terpecah. Kita mesti ambil foto, juga doorstop ke 
narasumber jadinya ya dobel-dobel buat kita juga. Dan di KONTAN itu kita juga 
nulis online dan cetak, tanggung jawab juga dobel. 
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Sanksi langsung nggak ada sih, paling ngaruhnya ke GPA kita aja, karena 
wartawan itu setiap empat bulan sekali ada penilaian karyawan. Penilaiannya 70% 
kinerja kita, 30% hubungan personal dengan kantor dan editor. Nah, itu ngaruhnya 
ke 70% itu. 
 
8 
Dari redaktur ke editor denger-denger ada masalah karena editor cetak pengin 
kualitas berita bagus sedangkan redaktur atas juga pengin kecepatan jalan. Nah 
kalau di level wartawan sempet beda persepsi. Dulu wartawan yang kita kejar ya 
kualitas dibandingkan kuantitas, nah sekarang atas maunya kualitas dikorbanin. Hal 
ini disampein waktu diskusi tahun lalu awal penerapan si konvergensi newsroom. 
Akhirnya diputusin untuk mementingkan kuantitas dibanding kualitas dalam waktu 
pendek ini. 
7 
Jadi kadang-kadang, sekarang kan di KONTAN kan diwajibin buat 2 berita cetak 
dan 5 media online. 
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Ya tentu ada, karena kan masing-masing platform terbiasa independen, semacam 
egoisme rubrik atau Kontan kan egoisme kompartemen. Nah ini nganu punya 
mingguan, punya harian, nah masing-masing begitu kan susah.Selain itu ada juga 
kekhawatiran misalnya ini kan ide jadi konvergenis kan istilah digital first, jadi 
kalao berita memang harus cepat disiarkan kan digital. Berita masuk bisa langsung 
disiarkan, sedangkan tabloiid dan harian lebih terencana, mendalam, dan ada 
analisis lagi. Nah itu seringkali juga bisa jadi mereka nggak nyaman terutama 
rubrik2 yang dicetak itu, mereka mikir, nanti saya nulis apa gitu. Karena kan berita-
berita sudah dimuat di online. Itu memang kendalanya leih seperti itu. 
 
9 
Ya memang kita terus terang, banyak uji coba itu untuk gimana menjembatani 
supaya newsroom benar2 bisa diterapkan. Kita ya gak langsung nerapin newsroom 
itu enggak, karena kita tau kendala-kendala itu. Kendala apa ya, saya menjaga 
eksistensi masing2 dari tim redaksi, takutnya kekurangan efektivitas. Karena 
kekurangan ide juga, pertama kita coba dengan tim piket newaroom, tapi lama2 
yang cetak ya itu tetap mendulukan cetaknya. Akhirnya ya, perlu dukungan dari tim 
redaksi itu sendiri dukungan penuh. Semua harus mendukung ide digital first itu. 
Semua berita yang masuk ke keranjang kontan itu harus masuk dukungan bersama. 
Kemudian itu, kan kontan harus menemukan kesepakatan itu dulu kesepakatan 
yang didukung oleh semua. Untungnya Barly dan Titis yang sehari2 di cetak 
mereka justru menyatakan kesiapan untuk menjalankan digital first itu. 100% bisa 
dilaksanakan. Dulu uji cobanya itu bener2 macem, ada tim sendiri, kemudian tim 
jangkar, tim piket newsroom, sudah sejak lama kami nilai kurang. Kemudian kami 
sepakat dari harian sednri barly dan titis untuk mendukung penuh digital first, 
kemudian redaktur kompartemen sudah sepakat ya akhirnya kami jalnakan. Itu pun 
setelah sistem jadi, namanya digital sistem itu kan Tinya dukungan juga sangat 
penting. Bahkan sekarang media2 juga nyebutnya sebagai perusahaan TI, karena 
lebih penting Tinya. User experience juga harus kuat. Nah itu kemudian mereka 
siap melaksanakan, ya kita laksanakan, yang mimpin dari harian itu juga sangat 
penitng karena krusial dan menentukan keberhasilan ini. Karena kalau gak 
didukung harian sendiri yang bilang takut idenya habis, kalau nggak didukung 
mereka ya ini gak bisa jalan. Dan tentu dukungan di lapangan juga, ada temn2 
reporter dikhawatirkan kebebanan berat gak, oh ini nanti ibaratnya sudah untuk 
nulis online masih harus bikin lagi untukcetak kan. Ada juga kekhawatiran seperti 
itu di lapangannya. Nah itu kemudian pelan2 ya strategi berharap juga. Awal2, 
dapat satu berita ini ya kamu coba penggal2, wawancara narasumber penggal aja 
langsung kirim, yang ini untuk harian. Nah, ini kita jembatani juga 
Tapi, lama-lama kita kan juga harus mengejar kualitas juga walaupun digital, jadi 
gak melulu kejer kecapatan, kedalaman juga harus diperhatikan. Nah itu sambil 
jalan itu diperbaiki juga mengenai kualitas. Kami di KONTAN juga menekankan 
kualitas jangan hanya kecepatana. Nah itu dia prosesnya itu jadi memang 
dilapangan untuk ketemu narasumber harus dimanfaatkan dengan maksimal, harus 
gali terus, ibaratnya belanjanya banyakin sekalian. Pasti berguna wawancara leih 
banyak itu, bisa ketemu banyak ide cerita untuk pengamanan berikutnya. 
 
12 Di digital itu diperkuat di magazinenya kaya lipsus, berita2 yang analisis, features 






kek gitu. Jadi memang dia gak terlibat langsung di newsroom ayng melototin berita 
dari detik ke detik. Tapi terlibatnya dalam ide, sama itu. Kaya, oh kita mau garap 
ini, bikin berita ini. Tapi kan dia gak bisa disitu terus gitu, karena apsti berita2 cepat 
kan bener2 berita current news, sementara tabloiud lebih ke berita spesifik. Kalau di 
tempo pertama kan dia menyatukan semua akibatnya, mingguanya tergertuslah ide2 
beritanya. Jadinya bikin cerita penggarapannya jadi leih dangkal. Jadi, beda sih 
sama Tempo, kita mikirnya mingguan jangan dilibatkan, terlibatnya dalam sharing 
ide aja, tapi penggarapan sendiri. Jadi kalau di mingguan kita redaktur dapat ide 
yaudah jalan sendiri. Tapi kalau butuh bantuan newsroom, tetap bisa. Nanti 
ditugaskanlah anak2 newsroom. Selebihnya kalau kutipan2 bisa tarik dari temen2 
reporter. Sumber kunci yang mengerjakan redaktur juga biasanya. 
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Sebenernya kalau gitu nggak, mereka menyadari Cuma gimana melaksanakannya 
cara2 itu aja sih sperti kekhawatiran. Lebih ke pelaksanaan di teknisnya, bukan dari 
ide itu sendiri 
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Iya, karena masing2 mikir gimana nih, yaitu seperti yang saya bilang bukan 
perorangkan kekhawatirannya. Kaya gimana berita digital tetap terjaga kualitas 
5w+1Hnya. Karena itu kan kemudian juga harus ada konteks beritanya. Lebih ke 
kelayakan. Kemudian di harian gimana nih saya. Lebih banyak kekhawatiran 
terhadap kulitas pekerjaan masing2. Kalau dia kualitasnya turun nilai mereka juga 
jelek. Itu sebetulnya sih, tapi nggak ada yang kaya saya harus cetak itu nggak ada. 
Lebih ke khawatiran kualitas berita saya gimana. Sebenarnya itu kekhawatiran ayng 
bagus. Terbukti, waktu melakukan piket nesroom gtiu ya, sebelum ada nessroom 
jadi anak harian itu mereka juga tetap hadir pagi, tetap menjalankan perencanaan 
berita dan memantau lapangan. Tetap walaupun kurang efektif waktu itu karena 
kurang memancing anak2 lapangan. 
 
20 
Ya mungkin karena dari usia juga maish muda2 ya. Coba kalau redakturnya tua2 
saya nggak yakin juga. Yang susah kalau di redaktur cetak agak susah itu 
beradaptasi, Mereka masih mau ikuti perkembangan terbaru karena masih muda2. 
Jadi mereka nggak fanatik. Di sini nggak ada sih syukrnya paling style aja sih, 
temen2 lama lebih suka gaya2 mingguan yang feature, indepth, ya sudah kalau 




Enggak ada sih, penolakan budaya pun juga tidak ada. Sekarang tinggal 
peningkatan kualitas maisng2 aja, karena mereka semua punya ciri khas dan 
kekuatan maisng2. Seperti harian lebih mendalam dari digital. Yang digital ya juga 
harus cepat tapi ttp menilai kelayakan berita. 
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Pro kontra ada. Penolakannya masih wajar, fair dan tidak sampai taraf boikot. 
Misalnya, memprotes gagasan konvergensi dan transformasi, menyatakan 
ketidaksetujuannya (secara lisan maupun tertulis, terang-terangan atau diam-diam 
via japri) 
Poin utama mengapa terjadi pro kontra: kekhawatiran akan perubahan dan 
ketidaktahuan tentang arti penting dan manfaat dari konvergensi media tersebut. 
 
10 
-Ada yang mendukung, ada yang kontra (lihat poin 8). Ada yang suka, ada yang 
terpaksa mengikuti. Tapi yang melegakan, pro-kontra dan ganjalan itu hanya terjadi 
di depan. Setelah mulai berjalan, nyaris semuanya berkomitmen untuk 
menjalankannya (entah karena kesadaran atau keterpaksaan ya hehehe) 
 
12 
Selalu ada keluhan. Tidak ada yang sempurna. Sistem baru dan pilihan konvergensi 
tidak bertujuan untuk memuaskan semua pihak, melainkan mencari sistem ideal 
dan strategi survive menghadapi persaingan media. 
 
14 
Masih ada ego masing-masing platform dan belum mematuhi dengan sistem baru 
yang sedang dibangun 
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Sangat, jadi tadi saya sempat nyinggung ada banyak temen2 reporter mengatakan 
kerja bagai kuda, karena dari beban yang harus mengisi harian saja harus menyetor 
online 5 plus kamu harus caring terhadapt harian. Sumber ini itu ditambah kamu 
harus bersedia, karena kamu reporter kontan bukan harian daong atau online doang.  
Kita itu dulu sempat, kalau reporter hilang, kita anggap resiko dari sebuah 
perubahan kalo lu tahan maka lo lanjut, ketika lo gak tahan silahkan, itu kita sadari 
penuh. Itulah kita bilang kenapa dapur harus terbuka terus. Makanya kita selalu 
buka magang besar-besaran itu untuk menjaga pasokan berita agar tetap kontinu. 
Harus terjaga terus itulah kenapa kita selalu harus buka dapur. Awalnya yang 
meonlak, tapi itu tidak lama karena reporter juga menyesuaikan dengan cepat itu 
alhamudillahnya karena mereka sadar perubahan ada di depan mata. 
Apakah tingkat turn overnya tinggi? Iya, karena ada saja reporter yang tidak tahan 
cara kontan mereka beralih ke media yang online saja. Tapi tetap banyak yang 
bertahan. Karena mereka melihat kontan itu grup besar di bawah kompas, masih 
ada prospek jangka panjangnya. 
Reporter berkeluh kesah dalam catatan saya penyesuainnya hanya 2-3 bulan saja 
sejak Juli 2017 di mana konvergensi jalan. Semua reporter jadiin satu, dari situ 
malah kita jadi tahu, kita jadi pilihan menjadi banyak. Pilihan berta untuk harian 
juga jadi banyak. Asred harian jadi menemukan banyak ide ketika reporter di 
bawah menyatu. Oh ternyata karena ketika reporter disatukan, bahwa kita punya 
banyak pasukan dan bisa dialokasikan kemana2. Sehingga pilihan harian memilih 
berita jadi banyak. 
 
8 
Itu sempat jadi diskusi, tapi kita yakini itu kan pilihan ketika kamu punya pilihan 
bahwa oke di tempat lain seperti begini, gagal konvergensi kita jalan terus karena 
kita juga melihat contoh yang lain, salah satu yang jadi contoh adalah tribun. 
Ketika itu kita menjaring banyak, tempo gagal, tapi teman2 tribun meyakinkan dan 
itu bisa. Analisa dari kita waktu itu kenapa tempo gagal, prediksi kita itu adalah 
soal tanda kutip egoisme, kultur. Enaknya di kontan adalah temen2nya muda yang 
relatif gampang berubah dan melihat masa depan itu yang enaknya bedanya dengan 
tempo. Itu kalau tempo berat di atas yang tua2, di mana egoismenya lebih kental. 
Tingkat keakuannya, karena konvensional. 
Sedangkan kita masih muda2, tertua itu Mas Hasbi 45-46, sedangkan redaksi itu 
muda2, itu yang jadi keuntungan kontan dan sampai sekarng konvergensi adalah 
pola yang paling baik ektika menyatukan antara harian dengan online. 
 
9 
Nyaris nggak ada sih ketika sudah berjalan. Awalnya saja, Cuma notenya dari 
temen2 tribun adalah kita inget ketika itu kita mengundang pemrednya tribun ke 
sini untuk sharing gimana mereka berhasil dan mereka ngasih note memang 
awlanya sangat berat tapi adaptasi bisa dilakukan. Dan harus ada tangan besi atau 
decision maker yang berani. Jadi waktu itu kita kumpulkan semua reporter dan kita 
kasih tau bahwa amsa depan seperti ada perubahan gini. Awalnya memang 
ogah2an. Tapi 2-3 bulan akhirnya menjadi lebih blending. Dan sekarang realtif 
tidak ada friksi dan tidak ada penolakan akrena kita lentur dan bagaimana kita 
mengendalikan kita seperti ada jatah libur, istilahnya libur ya libur, kerja ya kerja. 
Intinya kita tetap, posisi krusial itu saya dan mas barly, karena harus 
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mengendalikan dua. Untung saja berdua, kalau sendiri bisa pecah hehehe. Ketika 
dua orang ditunjuk saat itu, sempat ragu2 tapi saya bilang sama Mas Hasbi dan Mas 
Ardian saya bilang, yasudah jalan saja kita coba kalau kita tidak coba kita tidak tau. 
Tapi ketika kita sudah berani mencoba kita jadi tahu apa sih hambatannya apa sih 
keuntungannya. Dan ternyata memang tidak ada hambatan, ada sih tapi teknis, 
seperti sistem yang suka down, sistem tidak siap. Tapi itu bagian dari proses 
perubahan, 
Dari budaya tidak ada penolakan ya, proses adaptasinya juga berjalan lancar ya? 
Ya itu 2-3 bulan itu. 
 
10 
Kalo untuk tidak ikut konvergensi tidak ada, yang sempet terlontar ketika saya 
ngobrol dengan 1 2 orang itu lebih ke arah tanda kutip beban kok banyak banget 
sih. Ada juga yang pindah karena pengen nyoba ke tv dll, Tapi ya itu, secara 
gamblang menolak konvergensi gak ada. Menurut saya sih gak ada yang 
terlalu,secara aku enggak ah, Bahkan di tingkat redaktur asred redpel masih stay 
semua enaknya itu karena anak muda yang lebih adaptif terhadap perubahan itu 
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Ya, yang paling susah itu awalnya ubah mindset. Karena dulu awalnya di cetak 
nggak terlalu terpaku sama tuntutan kecepatan nulis tapi harus ketetapan nulis 
berita. Terus juga style nulis di online beda sama di media cetak, berita di online 
juga beda banget sama cetak dan audiens juga beda. Jadi kadang-kadang, sekarang 
kan di KONTAN kan diwajibin buat 2 berita cetak dan 5 media online. Kalau cetak 
karena udah terbiasa jadi nggak masalah. Nah, di online ini karena kebiasa di cetak, 
jadi di online sering banget terjadi kepanjangan tulisan. Dan ini udah sering juga 
dikeluhkan sama editor. Karena kitanya nggak pinter motong beritanya lah, atau 
bahkan ada juga berita penting yang nggak kita taruh di lead atau judul. Nah itu 
yang belum saklek dan belum jalan sih karena budayanya beda. Dan sebenarnya 
sekarang ini masih proses adaptasi dari atas sampe yang bawah-bawah. Jadi pasti 
trial dan error terjadi 
 
8 
Dari redaktur ke editor denger-denger ada masalah karena editor cetak pengin 
kualitas berita bagus sedangkan redaktur atas juga pengin kecepatan jalan. Nah 
kalau di level wartawan sempet beda persepsi. Dulu wartawan yang kita kejar ya 
kualitas dibandingkan kuantitas, nah sekarang atas maunya kualitas dikorbanin. Hal 
ini disampein waktu diskusi tahun lalu awal penerapan si konvergensi newsroom. 




Waktu kerja yang jadi tambah banyak sih, jadi kalau dulu waktu kerja sama pola 
bikin berita. Kalau dulu wartawan harus mikir ide berita sendiri baru ada approval 
sama editor. Nah, kalau sekarang kan berubah, editor udah mikirin kita mau nulis 
apa besok, nah kita tinggal nurut kita kerjain itu, kadang unsur berpikirnya 
berkurang sekarang walaupun beberapa case bisa sih kita mikir sendiri. Terus 
beban kerja juga nambah, kalau dulu kan pagi-pagi jarang banget disuruh bikin 
berita, kalau sekarang harus selalu siap sedia 
 
11 
Budayanya dari kecepatan kerja sih, sekarang lebih ngikutin gaya anak online pada 
umumnya, jadi harus nulis cepet. Kalau dulu maish ada spare waktu untuk ngedit, 








Pas baru mau diterapin emang diumumin sih, tapi pas penggodokkan awalnya 
nggak ikut sih Cuma redaktur atas. Nah, cuman pas mau pengimplementasiannya 
emang dikumpulin tuh semua wartawan dikasih tahu alasannya mau konvergensi 
itu apa. Itu pas tahun lalu, pas ada outing tuh baru diomongin kenapa harus ada 
konvergensi, kenapa harus ada online. 
 
19 
Oke-oke aja sih selama itu sistemnya jalan. Waktu itu nggak ada masalah sih. 
Cuma lebih ngeluhnya ya itu minta tambahan orang aja, karena beban kerja kan 
bertambah, ada beberapa halaman yang penginnya nambah orang juga. 
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Secara sistem nggak ada sih, masalah utamanya ya teteap di sumber daya 
manusianya, karena ya itu tadi karena banyak yang pengin nambah orang untuk per 
kompartemen atau per halaman. 
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Konvegensi ya, sebenarnya artinya kan memanfaatkan ini ya semua informasi 
yang dikumpulkan itu gimana supaya efektif untuk dipakai di pelbagai platform. 
Saya sebenarnya nggak tau persis batasannya. Tapi intinya gathering informasi 
dari semua awak media itu kumpul jadi satu, kemudian bagaimana 
dimanfaatkannya untuk pelbagai platform yang dipunyai. Bisa cetak, online, 
audio, video, macem2 ya. 
 
2 
Beda itu, akibatnya masing-masing timnya beda-beda. Tim harian sendiri, 
kemudian setelah itu harian berkembang ke online. Kami seriusin online tahun 
2008. Nah itulah yang akhirnya kami merasa perlu konvergensi karena kepalanya 
di awal2 itu susah untuk menentukan newsroom antara harian dengan online 
dengan yang tabloid aja susah dengan digital tambah susah. Itu melakukan proses 
yang panjang juga itu, 
 
3 
Iya benar, efisiensi organisasi. 
 
4 
Kalau memang sebetulnya, memang tentu ada pertama memang efisiensi kerja 
yang terpikirkan ya karena itu tadi alasannya. Kemudian kedepannya secara 
bisnis keselutruhan harus mendukung seperti itu. Mengikuti perkembangan 
zaman. Informasi bisa diolah direncanakan, digarap secara efisien. Bisa 
dimanfaatkan dengan lebih ya apa ya lebih terencana dan terprogram dibanding 
masing-masing cari sendiri dan gak terkoneksi kan susah. 
 
5 
Iya betul terorganisir. 
 
6 
Ya tentu ada, karena kan masing-masing platform terbiasa independen, semacam 
egoisme rubrik atau Kontan kan egoisme kompartemen. Nah ini nganu punya 
mingguan, punya harian, nah masing-masing begitu kan susah.Selain itu ada juga 
kekhawatiran misalnya ini kan ide jadi konvergenis kan istilah digital first, jadi 
kalao berita memang harus cepat disiarkan kan digital. Nah itu seringkali juga 
bisa jadi mereka nggak nyaman terutama rubrik2 yang dicetak itu, mereka mikir, 
nanti saya nulis apa gitu. Karena kan berita-berita sudah dimuat di online. Itu 
memang kendalanya leih seperti itu. 
 
7 
Iya duplikasi, takut nanti kehabisan ide. Sebenarnya mau nulis apa nanti karena 
sudah dimuat semua. Tapi, namanya kerja jurnalistik harus ada kreatifnya juga 
ya, pengembangan berita itu kan bisa lebih banyak angle yang bisa digali dari 
satu ide cerita itu. 
 
11 
Lama ya proses itu, kalo niat digital first itu kayanya sekitar 2 tahun, ya kamu aja 
wawancara itu dosen kamu baru 2015 kan. Berarti mau 2 tahun. Kalo tim jangkar 
itu lama sih itu, tapi waktu tim jangkar belum ngomong soal konverensi. Waktu 
itu hanya memperkuat digital harus diisi, karena selama ini kontan online 
awalnya isinya gitu2 aja, kemudian setelah namanya konta co id, baru isi oleh tim 
jangkar. Itu belum, kemudian baru 2015 itu fokus konvergensi karena kami juga 
liat dluar juga ahrus itu sih, Apalagi kami juga bukan langsung digital. Beda 
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Menurut saya, konvergensi media lebih pada integrasi dan mengoptimalkan 
kekuatan berbagai rupa platform media. Tujuannya: SDM (jurnalis) bisa efisien 
dan terfokus pada bidang, karya jurnalis bisa optimal, sementara aspek bisnis 




Konsep konvergensi media di KONTAN adalah mengintegrasikan media online 
(kontan.co.id) dengan print media (Harian KONTAN dan Mingguan KONTAN). 
Proses integrasi diwujudkan dalam bentuk Newsroom. Konsepnya, Newsroom 
sebagai content provider untuk sejumlah platform media di KONTAN 
(kontan.co.id, Harian KONTAN dan Mingguan KONTAN). 
 
3 
Pertimbangan utamanya adalah kebutuhan zaman untuk mengantisipasi efek 
desrupsi media digital. Ini strategi KONTAN untuk tetap bertahan, sekaligus 
model bisnis juga. Jadi transformasinya cetaknya tetep harus jalan, digitalnya 
juga harus jalan. Karena itu memang bisnisnya saat ini masih cetak, ini kan 
digital proses tumbuh, kalau terus membesar dan cetak mengecil ya sudah ada 
pegangan. 
 
13 Ya nggak lah, dulu GM nya Pak Cipto sering di rapat pimpinan. Sebenarnya 
konvergensi sudah jadi bisnis plan kontan tahun2 2014 2015, sudah muncul kita 
harus difital first, sudah menjadi target juga sudah ditetapkan secara eprusahaan 
itu. Saya mah hanya pelaksana. Cuma gimana dengan mulai coba ini itu, baru 
bener2 sepakat newsroom itu. Kita masih proses karena yang namanya newsroom 
itu idealnya ruangan juga harusnya satu lantai. 
 
25 Oh ya, karena untungnya itu bisa dikatakan terjadi disrupsi cetak, tapi ternyata 
dengan kemasan epaper terimbangi. Jadi ad peningkatan pelanggan di epaper. 
Tapi sebenarnya hanya berpindah saja ke situ. Itu maish bisa bertahan itu 
syukurnya di kontan begitu meski kurang memuaskan karena kita inginnya kan 
naik terus. 
 
26 Targetnya sebagai jurnalis, penginnya berita kita makin banyak dibaca orang, 
meluas, dan makin menyebar kemudian makin yang baca itu target kita. Itu 
sebetulnya kebanggaan sebagai jurnalis. 
Kalau kontan ya gimana bisnis kita bisa meningkat, ujung2nya memang iya 
karena kita bikin kontan itu penginnya yang sustained, berkelanjutan, kalau 
bisnis gak berkembang kan susah berlanjut. Kita sadari bahwa kita memang 
harus ikut redaksi, gimana konten kita bisa mendorong orang untuk mau 
ebrlangganan, mau pasang iklan, jadi gmn bisa mengundang bisnis 
 
27 Ya, idelanya belum sih. Masih proses lah, belum lah. Kan gini target kita belum 
semua tercapai lah. Jadi masih proses 
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satu tahap proses transformasi ke era digital. Proses konvergensi ibarat 
penyediaan parasut penyelamat  menghadapi era digital. Sewaktu-waktu era 
media cetak ditinggalkan, KONTAN sudah memiliki kesiapan bertransformasi ke 
100% media digital. Harapannya transformasi yang dilakukan berjalan smooth 
(soft landing) karena sudah memiliki parasut (antisipasi) dan prosesnya 
disiapkan sejak lama. 
 
4 
Manfaat krusial: KONTAN sudah siap menghadapi era digital dan tidak perlu 
gagap menghadapi transformasi media 
Manfaat dari Sisi SDM (jurnalis): 
-Jurnalis bisa lebih fokus pada bidang minat dan bakat.  
-Jurnalis bisa berkaya tanpa batas karena sudah tersedia aneka platform.  
-Berita-berita ekonomi yang penting dan berguna bagi pembaca KONTAN juga 
semakin cepat tersaji karena dukungan media digital 
-Pun efisien dari sisi kebutuhan jumlah jurnalis. Sebab, satu produk berita bisa 
dimanfaatkan oleh semua media yang ada di KONTAN. 
 
Sisi Finansial: 
-KONTAN memiliki revenue stream (sumber pemasukan) baru seiring dengan 
penguatan di lini bisnis digital. 
-Proses konvergensi ini juga mendorong peringkat Alexa kontan.co.id sangat 
pesat, dari posisi 286-300 (Juni 2017), menjadi peringkat 104-109  per 
September 2018. Peringkatnya naik 65% dalam waktu satu tahun. Implikasi 
kenaikan peringkat ini juga menaikkan frekuensi dan volume pengiklan di 
kontan.co.id.  
-Efek publisitas: Brand KONTAN juga semakin sering terdengar dan semakin 
kuat sebagai rujukan pengambilan keputusan bagi para pengambil kebijakan di 
Negara ini maupun bagi investor. 
 
5 
Selalu saja ada kendala. Dalam proses transformasi dan perubahan, kendala pasti 
banyak kita hadapi. 
Sebelum dilakukan pertama kita pengetahuan kita itu kurang sebenarnya kita 
mau apa dan ngapain itu kurang ya. Kita nggak punya acuan sebenarnya proses 
transformasi yang paling bagus di media itu seperti apa sih, sehingga kita bisa 
meniru, karena masingg-masing media itu ternyata melakukan proses itu dengan 
karakter masing-masing, itu yang sebenarnya susah waktu itu. Kita itu 
pemahamannya susah kala itu, terutama Indonesia. Kalaupun ada, bicara media 
online oke banyak yang sukses seperti detik, kaya tribun, viva, liputan 6, tapi 
yang membedakan mereka itu dibangun dari awal dengan basis digital, gitu. 
Langsung media online. Kalau kita kan enggak dari mingguan kemudian loncat 
ke harian, baru ke online, itu yang saya maksud pengetahuan tentang 
konvergensi itu minim. 
Yang kedua kalau dari internal sendiri karena ini hal baru seringkali kalau hal 
baru mengundang resistensi. Karena mereka merasa bahwa sekarang aja udah 
nyaman, udah enak, kenapa kita harus melakukan itu. Nah, itu beberapa hal yang 
menjadi kendala pada proses awal. 
 
Kemudian yang paling penting juga, keberanian untuk ambil keputusan sih. 
6 
A. Kendala utama Kesiapan SDM 
-Perubahan mindset. Bagaimana harus mengubah cara pikir jurnalis 
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media cetak yang “lambat”, ruang terbatas, diburu satu kali deadline, 
penuh dengan hierarki dan proses quality control berlapis menjadi  
jurnalis yang multitasking, setiap detik adalah deadline, berkarya tanpa 
batas, dan bertanggung jawab secara penuh atas kualitas berita yang 
dihasilkannya.  
-Tidak semua suka dengan perubahan. Apalagi bagi mereka yang sudah 
merasa nyaman dengan situasi saat ini.  
-Hambatan psikologis: biasanya memiliki “anak buah”, kehadiran 
Newsroom menyebabkan mereka tidak memiliki anak buah. 
-Kreativitas: kehadiran Newsroom idealnya diimbangi dengan kreativitas 
dan kejelian para jurnalis (terutama level editor di print media) untuk 
merancang angle berita dan menggali issu agar lebih kaya dibandingkan 
dengan sajian berita di kanal digital. Namun kemampuan untuk 
menjaring issue, meramu angle, serta kreativitas lain untuk mengelola 
halaman dengan baik, tidak semuanya merata.  
 
B. Kendal-kendala lain: 
-Dukungan infrastruktur yang masih terbatas 
-Modal dan pengetahuan dunia media digital masih terbatas dan tidak 
merata di setiap individu 
-Masih ada ego masing-masing platform dan belum mematuhi dengan 
sistem baru yang sedang dibangun 
-Keterbatasan jumlah jurnalis (idealnya 120, sekarang masih sekitar 80) 
7 
Gagasan itu merupakan gagasan bersama. Sebab ide konvergensi media dan 
tranformasi sering meletup di sejumlah event (rapat redaksi, rapat evaluasi 
maupun rapat board of director)  
 
8 
Pro kontra ada. Penolakannya masih wajar, fair dan tidak sampai taraf boikot. 
Misalnya, memprotes gagasan konvergensi dan transformasi, menyatakan 
ketidaksetujuannya (secara lisan maupun tertulis, terang-terangan atau diam-
diam via japri) 
Poin utama mengapa terjadi pro kontra: kekhawatiran akan perubahan dan 
ketidaktahuan tentang arti penting dan manfaat dari konvergensi media tersebut. 
 
9 
KONTAN mencoba belajar dari “kegagalan” Tempo. Pelajaran tersebut, 
sekaligus survei kecil-kecilan terhadap sejumlah proses transformasi dan 
konvergensi media (baik di dalam negeri maupun luar negeri), menjadi bekal 
KONTAN untuk menjalankan proses transformasi. Sejauh ini kami yakin apa 
yang dilakukan saat ini sudah benar. Jika masih ada ganjalan, penghalang dan 
rintangan, rasanya wajar. Toh masih ada ruang untuk berbenah dan 
memperbaiki sistem.  
Poin utamanya: persiapan dan kesiapan menghadapi era digital, menjadi modal 
utama membangun optimism. heheh 
 
10 
-Ada yang mendukung, ada yang kontra (lihat poin 8). Ada yang suka, ada yang 
terpaksa mengikuti. Tapi yang melegakan, pro-kontra dan ganjalan itu hanya 
terjadi di depan. Setelah mulai berjalan, nyaris semuanya berkomitmen untuk 
menjalankannya (entah karena kesadaran atau keterpaksaan ya hehehe) 
11 
Ada hal-hal tertentu yang dilibatkan, ada pula yang tidak dilibatkan. Sering 
terjadi, ketika melibatkan banyak individu dengan aneka ragam pikiran, pendapat 
KONSEP 4 – Interpretative Flexibility 
dan cara pandang malah sulit untuk merumuskan suatu sistem baru dan sulit 
mengambil keputusan. 
-Bentuk pelibatannya misalnya: dalam pemilihan area liputan, penyusunan alur 
kerja, serta pembagian bidang kerja. 
 





Konvergensi media jadi kita itu sebetulnya ide untuk konvergensi printing dan 
online itu memang sudah lama kita gagas berkali2 bagaimana caranya melakukan 
konvergensi yang smooth, tapi tetap dua duanya hidup tanpa mematikan satu 
sama lain. Bekali-kali kita melakukan percobaan dari membentuk tim 
konvergensi, online sendiri, cetak sendiri. Dulu ketika itu kita nyebutnya reporter 
jangkar yang sudah di harian lama, isi lima orang menggarap semua. Efeknya 
konvergensinya kurang berhasil karena pasokan berita menjadi tidak maksimal. 
Banyak lah upaya yang kita lakukan, tapi reporter jangkar itu tetap berjalan. Kita 
meminta teman-teman harian ikut mengisi juga dalam tanda kutip susah karena 
memang belum ada penyatuan benar-benar. Terus tahun 2017 bulan Juli di rapat 
pimpinan kita memutuskan kalau begini terus kapan konvergensi dilakukan 
penyatuan dilakukan. Itu sebenarnya dalam waktu lama kita mencari lama, 
apakah yang model tempo sesuai nggak, antara model kompas, sama berita satu. 
Kita coba-coba, tapi ternyata hasilnya nggak maksimal. Nah akhirnya kita 
berpikir bagaimana kalau semua wartawan ada di bawah satu newsroom, baik 
printing maupun online. 
2 
Bukan masuk ke reporter jangkarnya tapi, penyatuan baik harian dan online 
dijadikan satau dalam sebuah newsroom. 
3 
Ya betul, jadi sejarahnya kan kita melihat di negara2 lain di global itu kan 
banyak yang memprediksi printing akan mati, otomatis harus cari perahu 
penyelamat, di mana perahu itu adalah online, nah banyak kisah2 story yang 
sukses atau bahkan juga yang gagal juga banyak. Meskipun pada belakangan ini 
berkembanhgnya berbeda lagi, bahwa printing pun ada segmennya. Sementara 
online juga ada segmen. Di banyak negara ternyata bisa menghidupkan dua2nya. 
Apakah kemudian printing mati, sekarang kan exactly belum. Kalau penyusutan 
jumlah subscriber memang betul menurun, tapi tetap maish jalan. Apalagi untuk 
case kontan yang segmented, kontan sampai sekarang printng masih menjadi 
back bonesnya untuk kontan. 
 
Karena menambah jumlah pembaca, data online nanti minta ke Mas Hasbi..... 
(cek pengunjung kontan online) google analitic 
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Satu, efisien dari sisi SDM, ketika jaman dulu kami harus mengalokasikan 
khusus untuk di online, ada grouping2 dengan hasil yang tidak maksimal. Ketika 
kami melakukan konvergensi antara harian dengan ini, pasokan berita bertambah 
banyak karena satu orang beban 5, kalo dulu kamu 7 dengan SDM yang kecil. 
Sekarang 35 orang reporter di kali 5 artinya pasokan berita banyak dan efisien 
tenaga kerja. Ketika dulu kamu harus ada redol berapa banyak, redaktur cetak 
berapa banyak dan terdapat sekat2 menjadi tidak efektif ini disatukan menjadi 
efektif kita bisa mengalokasikan sdm pada tempat yang tepat dengan tanpa 
KONSEP 4 – Interpretative Flexibility 
menambah terlalu banyak pasukan. Itu berhasil kita. 
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Itu sempat jadi diskusi, tapi kita yakini itu kan pilihan ketika kamu punya pilihan 
bahwa oke di tempat lain seperti begini, gagal konvergensi kita jalan terus karena 
kita juga melihat contoh yang lain, salah satu yang jadi contoh adalah tribun. 
Ketika itu kita menjaring banyak, tempo gagal, tapi teman2 tribun meyakinkan 
dan itu bisa. Analisa dari kita waktu itu kenapa tempo gagal, prediksi kita itu 
adalah soal tanda kutip egoisme, kultur. Enaknya di kontan adalah temen2nya 
muda yang relatif gampang berubah dan melihat masa depan itu yang enaknya 
bedanya dengan tempo. Itu kalau tempo berat di atas yang tua2, di mana 
egoismenya lebih kental. Tingkat keakuannya, karena konvensional. 
Sedangkan kita masih muda2, tertua itu Mas Hasbi 45-46, sedangkan redaksi itu 
muda2, itu yang jadi keuntungan kontan dan sampai sekarng konvergensi adalah 
pola yang paling baik ektika menyatukan antara harian dengan online. 
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Nyaris nggak ada sih ketika sudah berjalan. Awalnya saja, Cuma notenya dari 
temen2 tribun adalah kita inget ketika itu kita mengundang pemrednya tribun ke 
sini untuk sharing gimana mereka berhasil dan mereka ngasih note memang 
awlanya sangat berat tapi adaptasi bisa dilakukan. Dan harus ada tangan besi atau 
decision maker yang berani. Jadi waktu itu kita kumpulkan semua reporter dan 
kita kasih tau bahwa amsa depan seperti ada perubahan gini. Awalnya memang 
ogah2an. Tapi 2-3 bulan akhirnya menjadi lebih blending. Dan sekarang realtif 
tidak ada friksi dan tidak ada penolakan akrena kita lentur dan bagaimana kita 
mengendalikan kita seperti ada jatah libur, istilahnya libur ya libur, kerja ya 
kerja. Intinya kita tetap, posisi krusial itu saya dan mas barly, karena harus 
mengendalikan dua. Untung saja berdua, kalau sendiri bisa pecah hehehe. Ketika 
dua orang ditunjuk saat itu, sempat ragu2 tapi saya bilang sama Mas Hasbi dan 
Mas Ardian saya bilang, yasudah jalan saja kita coba kalau kita tidak coba kita 
tidak tau. Tapi ketika kita sudah berani mencoba kita jadi tahu apa sih 
hambatannya apa sih keuntungannya. Dan ternyata memang tidak ada hambatan, 
ada sih tapi teknis, seperti sistem yang suka down, sistem tidak siap. Tapi itu 
bagian dari proses perubahan, 
Dari budaya tidak ada penolakan ya, proses adaptasinya juga berjalan lancar ya? 
Ya itu 2-3 bulan itu. 
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Awalnya ada penurunan, awalnya ketika melakukan konvergensi pertama di 
bulan juli, saya menjadi yang paling paham. Berita dalam tanda kutip junk. Itu 
sudah jadi bagian dari resiko di awal2 melakukan konvergensi maka banyak 
berita2 sampah yang masuk. Reporter mengejar 5 setoran. Dalam 
perkembangannya, seleksi menjadi lebih rijid, misalnya kita dalam tanda kutip 
tidak menerima rilis yang tidak berisi. Oke di online, tapi di harian kita seleksi 
karena di online kebutuhannya berbeda dengan segmentasi pembaca untuk 
harian. Untuk harian, makanya kalau di investasi tolong tambahin sumber tolong 
tambahin sumber tujuannya apa? Untuk meyakinkan analisa kita bahwa ini 
benar. Sementara kalau di online berita satu sumber pun kita masih gapapa. Nanti 
kalau untuk melanggar konfirmasi nextnya berita, sementara di harian itu dalam 
tanda kutip adalah menjahit, misalnya begini menjahit informasi ini terus dari 
situ kita mengambil oh ternyata seperti ini lho. Kemudian apakah mengalami 
penurunan? Awalnya iya, tapi nextnya menjadi tidak seperti itu. Setoran yang 
banyak memudahkan harian untuk picking, mengambil mengambil berita2 yang 
memang layak di harian. Apasih layaknya di harian? Layak di harian itu 
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memenuhi semua kriteria yang memang jurnalis harus lakukan. 5W 1H, trus kalo 
kita ngomong rumors ya rumors, tapi kalo kita ngomongin berita yang harus 
melakukan konfirmasi ya harus konfirmasi, dan analisa. Itu yang 
membedakannya. Dalam perkembangannya, itu menjadi lebih segmentasi karena 
pilihan kita menjadi lebih banyak. Trus, membidik usulan lebih banyak dan 
informasi menjadi lebih beragam. Awalnya memang iya bahwa ada penurunan 
tapi menjadi lebih beradaptasi lagi. Dari pembaca kita pernah melakukan 
gathering. Apa sih yang anda butuhkan ketika anda membaca harian? Ternyata 
ada perkembangan menarik. Bahwa ketika mereka membaca online, mereka itu 
not one hundred persen percaya. Ketika berita di online dijadikan di harian, 
mereka yakin bahwa memang informasinya itu benar. Itu pembedanya. Jadi 
kalau saya sendiri menyimpulkannya seperti itu. Mereka masih membutuhkan 
kepastian dari sebuah informasi. Mereka masih percaya dengan printing. 
Sementara kalau di online itu cepat. Yang penting ada informasi dulu, 
konfirmasinya nanti. Apakah kemudian kontan malah tidak bisa dipercaya? 
Tidak juga. Mereka ngomongin bahwa printing itu untuk melakukan konfirmasi 
bener bener, sementara yang itu membutuhkan informasi yang cepat. Sejauh ini 
kontan masih diyakini bahwa informasi yang datang dari kontan yakin benar, 
mereka tidak menganggap kita penyebar berita hoaks. Yang membedakan kita 
dengan yang lain adalah analisa itu bahkan di kontan online pun kita masih bisa 
melakukan analisa.  
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Iya, sangat. Efisiensi juga terjadi di tim tim supporting tidak hanya di redaksi. 
Seperti pencari iklan. Arah bisnisnya itu menjadi berubah karena tim iklan juga 
memenjahnya lebih enak bahwa ketika elo mengejar pendapatan dari iklan 
online, lu jadi tau punya senjata punya amunisi baru bahwa ini loh kita 
dikunjungi berapa orang. Itu mengubah paradigma bisnis bahwa ada celukan 
baru untuk menghasilkan pendapatan baru. Pendapatan yang di online pun tidak 
terbatas. Elo bisa mengemas misalnya iklan yang bergerak gerak, memberikan 
tempat yang lebih luas dari perubahan bisnis dari printing ke digital. Kontan itu 
kalau kamu lihat perubahannya adalah iklannya itu berjajalan (banyak). Kita 
menampung iklan dengan bentuk digitalisasi sesuai dengan keinginan mereka. 
Kita bisa membuat banyak perubahan bisnis. Misalnya, elo silahkan pasang iklan 
di printing tapi kita bisa juga mengadopt nya di online. Jadi paket-paket yang 
menarik.  
 
Pasar kita yang sangat segmentasi, itu membawa pasar bisnis baru yang digital 
dan tanpa batas. Kita bisa membuat iklan apapun dengan terbuka sepanjang kita 
tidak mengganggu pembaca dengan penempatan iklan tersebut. Walaupun 
terkadang ada berita yang berada ditengah, tetapi kita selalu berupaya agar iklan 
tidak mengganggu scrolling berita. Ada perubahan lagi yang lebih teknis 
didalamnya, bahwa konvergensi itu juga dilakukan dengan memperbaiki terus 
kontan onlinenya. Ketika jaman dulu kita tidak scrolling kebawah, putus kan, 
cuma sampai dua halaman. Nah kalau sekarang terus, bisa kebawah terus. Itu 
salah satu perubahan yang kita lakukan karena melihat era sekarang orang lebih 
nyaman ketika beritanya tidak habis2. Kadang juga menguntungkan berita2 lama 
agar bisa naik lagi. Selalu melakukan adaptasi dengan kebutuhan pembaca. 
Perubahan selalu mengikuti kemauan pasar dan sesuai kemampuan kita. 
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Konvergensi media itu integrasi antara platform2 media yang udah ada kaya 
misalnya dari media tulisan terus media suara dan media visual digabung dalam 
satu platform dalam bentuk sekarang bentuk digital. Jadi dalam satu hasil media 
itu ada unsur visual audio maupun teks 
2 
Itu lebih ke arah pola kerja dari seorang wartawan. Kalau dulu wartawan cetak 
kewajibannya hanya untuk menulis media cetak aja. Kalau sekarang dengan 
adanya perkembangan ada sistem baru. 
3 
Kelebihannya berita kita jadi lebih cepet untuk diinformasikan kepada masyrakat 
jadinya nggak kalah sama media online lain yang sekarang udah mulai banyak, 
dan yang kedua membuat kerja kita jadi lebih efisien sih karena kebijakan dari 
atas tidak mutlak langsung. 
 
Cuma ya peran editor sekarang udah nggak terlalu signifikan. 
 
Editor di KONTAN juga nggak banyak, kalau dulu editor di KONTAN satu 
orang bisa bertanggunng jawab untuk satu halaman aja. Kalau sekarang editor di 
online itu dalam satu shift paling cuman ada dua orang dengan banyak berita 
yang masuk. 
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Narasumber: Ardian Taufik Gesturi 
 





Sempat ada kekhawatiran datang dari level-level atas (redaktur dan dewan 
redaksi), gimana kalau kita melakukan konvergensi bagaimana dengan bisnis 
kita, jangan-jangan nanti prosesnya malah bawa kerugian bagi kita. Sedangkan di 
level jurnalis mereka khawatir karena konvergensi ini berdampak langsung ke 
mereka, dan itu jadi beban gitu. 
 





Nah, dan ternyata pola itu berhasil. Di situ kita istilahnya merobohkan ketakutan 
bahwa nanti harian tidak bisa hidup tapi online yang hidup. 
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Printng di kontan maish jadi sumber pendapatan utama. Tapi yang menarik juga 
kontan online pun semua target pendapat juga turut naik. Serius. Kalau lihat 
kontan online target achieving dari iklan selaluu terlampaui di atas 100%. Salah 
satu dugaan kita karena segmented itu. Segmentasi pasar yang kita bidik itu tepat 
karena kita membidik orang2 yang membutuhkan berita ekonomi, dan kita 
membidik pasar dalam tanda kutip orang melek ekonomi. Dalam 
perkembangannya juga orang yang melek ekonomi juga bertambah, ini bisa 
dikomparasikan antara jumlah investor retail yang naik dengan jumlah 
perkembangan kontan. Kenaikan jumlah investor retail di pasar modal itu 







Ya mungkin karena dari usia juga maish muda2 ya. Coba kalau redakturnya tua2 
saya nggak yakin juga. Yang susah kalau di redaktur cetak agak susah itu 
beradaptasi, Mereka masih mau ikuti perkembangan terbaru karena masih 
muda2. Jadi mereka nggak fanatik. Di sini nggak ada sih syukrnya paling style 
aja sih, temen2 lama lebih suka gaya2 mingguan yang feature, indepth, ya sudah 
kalau mereka cocok disitu ya mereka ke mingguan. Jadi masih ada outlet untuk 
mereka berkreasi. 
 
Ketika ketemu narasumber harus dimanfaatkan dengan maksimal, harus gali 
terus. Belanjanya banyakin sekalian, pasti berguna. Bisa ketemu banyak ide 
cerita juga untuk pengamanan berikutnya. Awal-awal dapat satu berita juga coba 
penggal-penggal. Memenggal yang untuk langsung kirim dan yang untuk harian. 
 
Mengikuti perkembangan zaman, informasi diolah, direncanakan, dan digarap 
secara efisien. Bisa dimanfaatkan lebih terencana dan terprogram. Efisiensi kerja 
yang terpikir jadi alasannya, satu komando dan satu penugasan 
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Dulu KONTAN online malah sering ngambilnya berita dari Kompas. Ada sih 
yang ngisi, tapi nggak sampai separuh anak-anak yang ngisi. Paling ngisi 
halaman bursa, tapi halaman-halaman lain nggak terlalu aktif. 
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Narasumber: Ardian Taufik Gesturi 
 





Em, waktu itu ya Mas Ardian langsung sih, Ya itu memang dia bilang sama saya, 
coba kamu susun kamu bikin kamu pelajarin kaya apa ininya. Materi itu sudah 
ada, pembicaraan juga sudah ada, tapi nggak jalan karena kita nggak bernai 
ambil keputusan. Akhirnya pada satu titik, Mas Ardian bilang begini, saya masih 
inget bener. Udah, jalanin aku 1000% mendukung, Sejak itu aku berani ok kalau 





Ya mungkin karena dari usia juga maish muda2 ya. Coba kalau redakturnya tua2 
saya nggak yakin juga. Yang susah kalau di redaktur cetak agak susah itu 
beradaptasi, Mereka masih mau ikuti perkembangan terbaru karena masih 
muda2. Jadi mereka nggak fanatik. Di sini nggak ada sih syukrnya paling style 
aja sih, temen2 lama lebih suka gaya2 mingguan yang feature, indepth, ya sudah 




Ya memang kita terus terang, banyak uji coba itu untuk gimana menjembatani 
supaya newsroom benar2 bisa diterapkan. Kita ya gak langsung nerapin 
newsroom itu enggak, karena kita tau kendala-kendala itu. Kendala apa ya, saya 
menjaga eksistensi masing2 dari tim redaksi, takutnya kekurangan efektivitas. 
Karena kekurangan ide juga, pertama kita coba dengan tim piket newaroom, tapi 
lama2 yang cetak ya itu tetap mendulukan cetaknya. Akhirnya ya, perlu 
dukungan dari tim redaksi itu sendiri dukungan penuh. Semua harus mendukung 
ide digital first itu. Semua berita yang masuk ke keranjang kontan itu harus 
masuk dukungan bersama. Kemudian itu, kan kontan harus menemukan 
kesepakatan itu dulu kesepakatan yang didukung oleh semua. Untungnya Barly 
dan Titis yang sehari2 di cetak mereka justru menyatakan kesiapan untuk 
menjalankan digital first itu. 100% bisa dilaksanakan. Dulu uji cobanya itu 
bener2 macem, ada tim sendiri, kemudian tim jangkar, tim piket newsroom, 
sudah sejak lama kami nilai kurang. Kemudian kami sepakat dari harian sednri 
barly dan titis untuk mendukung penuh digital first, kemudian redaktur 
kompartemen sudah sepakat ya akhirnya kami jalnakan. Itu pun setelah sistem 
jadi, namanya digital sistem itu kan Tinya dukungan juga sangat penting. Bahkan 
sekarang media2 juga nyebutnya sebagai perusahaan TI, karena lebih penting 
Tinya. User experience juga harus kuat. Nah itu kemudian mereka siap 
melaksanakan, ya kita laksanakan, yang mimpin dari harian itu juga sangat 
penitng karena krusial dan menentukan keberhasilan ini. Karena kalau gak 
didukung harian sendiri yang bilang takut idenya habis, kalau nggak didukung 
mereka ya ini gak bisa jalan. Dan tentu dukungan di lapangan juga, ada temn2 
reporter dikhawatirkan kebebanan berat gak, oh ini nanti ibaratnya sudah untuk 
nulis online masih harus bikin lagi untukcetak kan. Ada juga kekhawatiran 
seperti itu di lapangannya. 
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Awalnya ada penurunan, awalnya ketika melakukan konvergensi pertama di 
bulan juli, saya menjadi yang paling paham. Berita dalam tanda kutip junk. Itu 
sudah jadi bagian dari resiko di awal2 melakukan konvergensi maka banyak 
berita2 sampah yang masuk. 
 





Dari redaktur ke editor denger-denger ada masalah karena editor cetak pengin 
kualitas berita bagus sedangkan redaktur atas juga pengin kecepatan jalan. Nah 
kalau di level wartawan sempet beda persepsi. Dulu wartawan yang kita kejar ya 
kualitas dibandingkan kuantitas, nah sekarang atas maunya kualitas dikorbanin. 
Hal ini disampein waktu diskusi tahun lalu awal penerapan si konvergensi 
newsroom. Akhirnya diputusin untuk mementingkan kuantitas dibanding kualitas 
dalam waktu pendek ini. 
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Ya memang kita terus terang, banyak uji coba itu untuk gimana menjembatani 
supaya newsroom benar2 bisa diterapkan. Kita ya gak langsung nerapin 
newsroom itu enggak, karena kita tau kendala-kendala itu. Kendala apa ya, saya 
menjaga eksistensi masing2 dari tim redaksi, takutnya kekurangan efektivitas. 
Karena kekurangan ide juga, pertama kita coba dengan tim piket newaroom, tapi 
lama2 yang cetak ya itu tetap mendulukan cetaknya. Akhirnya ya, perlu 
dukungan dari tim redaksi itu sendiri dukungan penuh. Semua harus mendukung 
ide digital first itu. Semua berita yang masuk ke keranjang kontan itu harus 
masuk dukungan bersama. Kemudian itu, kan kontan harus menemukan 
kesepakatan itu dulu kesepakatan yang didukung oleh semua. Untungnya Barly 
dan Titis yang sehari2 di cetak mereka justru menyatakan kesiapan untuk 
menjalankan digital first itu. 100% bisa dilaksanakan. Dulu uji cobanya itu 
bener2 macem, ada tim sendiri, kemudian tim jangkar, tim piket newsroom, 
sudah sejak lama kami nilai kurang.  
 
Kemudian kami sepakat dari harian sednri barly dan titis untuk mendukung 
penuh digital first, kemudian redaktur kompartemen sudah sepakat ya akhirnya 
kami jalnakan. Itu pun setelah sistem jadi, namanya digital sistem itu kan Tinya 
dukungan juga sangat penting. Bahkan sekarang media2 juga nyebutnya sebagai 
perusahaan TI, karena lebih penting Tinya. User experience juga harus kuat. Nah 
itu kemudian mereka siap melaksanakan, ya kita laksanakan, yang mimpin dari 
harian itu juga sangat penitng karena krusial dan menentukan keberhasilan ini. 
Karena kalau gak didukung harian sendiri yang bilang takut idenya habis, kalau 
nggak didukung mereka ya ini gak bisa jalan. Dan tentu dukungan di lapangan 
juga, ada temn2 reporter dikhawatirkan kebebanan berat gak, oh ini nanti 
ibaratnya sudah untuk nulis online masih harus bikin lagi untukcetak kan. Ada 
juga kekhawatiran seperti itu di lapangannya.  
Tapi, lama-lama kita kan juga harus mengejar kualitas juga walaupun digital, jadi 
gak melulu kejer kecapatan, kedalaman juga harus diperhatikan. Nah itu sambil 
jalan itu diperbaiki juga mengenai kualitas. Kami di KONTAN juga menekankan 
kualitas jangan hanya kecepatana. 
 
10 
Iya, jangan nanti, namanya kan saya percaya kerja di jurnalistik lebih belajar ke 
teknis ya. Jadi lama2 reporter belajar dengan sendirinya jadi apa sih yang perlu 
untuk berita gak hanya untuk hari ini, Dia belajar untuk dirinya juga, Karena dia 
juga bsia mikir untuk ide besok2. Kemudian kalau belanja banyak juga misal oh 




Lama ya proses itu, kalo niat digital first itu kayanya sekitar 2 tahun, ya kamu aja 
wawancara itu dosen kamu baru 2015 kan. Berarti mau 2 tahun. Kalo tim jangkar 
itu lama sih itu, tapi waktu tim jangkar belum ngomong soal konverensi. Waktu 
itu hanya memperkuat digital harus diisi, karena selama ini kontan online 
awalnya isinya gitu2 aja, kemudian setelah namanya konta co id, baru isi oleh tim 
jangkar. Itu belum, kemudian baru 2015 itu fokus konvergensi karena kami juga 
liat dluar juga ahrus itu sih, Apalagi kami juga bukan langsung digital. Beda 
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model bisnis juga. Jadi transformasinya cetaknya tetep harus jalan, digitalnya 
juga harus jalan. Karena itu memang bisnisnya saat ini masih cetak, ini kan 




Oh iya iyaa, sebetulnya memang kan gini Tempo mirip juga berangkat dari 
mingguan Cuma memang dia yang mingguan yang utama kan yang lebih gede 
namanya. Kontan juga mirip sih, tapi hariannya juga kuat sih, Cuma memang 
jalannya beda. Tempo itu menyatukan harian dan online. Itu semua susah. 
Nah, kalau di Kontan itu enggak tuh. Karena memang mingguan itu kan agak 
beda, gak bisa langsung masuk di newsroom, akrena kalaupun di digital. 
 
Jadi kita beda sama Tempo dalam hal itu, kita nggak menyatukan bener2 dalam 




Emang awalnya dari temen2, dari dalam rapat bulanan, itu muncul ada ide2 dari 
situ gimana kita mau mengatasi era digitalisasi atau disrupsi di media gimana kita 
menyiasti itu, ya salah satunya dengan transformasi. Grup juga, karena di grup itu 
ada juga transformasi di KG sendiri ke digital kan. Nah, kalau di grup memang 
prosesnya lama karena menyatukan antara kompas, tv, dan dot com, sementara di 
jalan panjangnya yang majalah2 juga banyak yang tutup. Nah kemudian 
menyiasati itu kita transformasi dipercepat untuk mempertahankan eksistensi. 
Nah ide itu munul dari situ sebetulnya terpicu dari kondisi itu juga dunia media. 
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Itu lebih ke rapat2 dewan redaksi. Bulanan dan rapat pimpinan, di level atas. 
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Iya redaksi, dari mereka. Bukan dari aku hehehe 
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Ya, karena bisa terimplementasi karena saya menjadi PICnya, kan harus 
terlaksana itu hehehe. Karena saya PICnya saja. Tapi idenya memang dari itu, 
dari di rapat dewan reaksi itu. 
 
19 
Iya, karena masing2 mikir gimana nih, yaitu seperti yang saya bilang bukan 
perorangkan kekhawatirannya. Kaya gimana berita digital tetap terjaga kualitas 
5w+1Hnya. Karena itu kan kemudian juga harus ada konteks beritanya. Lebih ke 
kelayakan. Kemudian di harian gimana nih saya. Lebih banyak kekhawatiran 
terhadap kulitas pekerjaan masing2. Kalau dia kualitasnya turun nilai mereka 
juga jelek. Itu sebetulnya sih, tapi nggak ada yang kaya saya harus cetak itu 
nggak ada. Lebih ke khawatiran kualitas berita saya gimana. Sebenarnya itu 
kekhawatiran ayng bagus. Terbukti, waktu melakukan piket nesroom gtiu ya, 
sebelum ada nessroom jadi anak harian itu mereka juga tetap hadir pagi, tetap 
menjalankan perencanaan berita dan memantau lapangan. Tetap walaupun 
kurang efektif waktu itu karena kurang memancing anak2 lapangan. 
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Enggak ada sih, penolakan budaya pun juga tidak ada. Sekarang tinggal 
peningkatan kualitas maisng2 aja, karena mereka semua punya ciri khas dan 
kekuatan maisng2. Seperti harian lebih mendalam dari digital. Yang digital ya 
juga harus cepat tapi ttp menilai kelayakan berita. 
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Ada sih, tapi tetap semua butuh dukungan infrastruktur, terutama teknologi. 
Kalau gak ada dukungannya ya gak bisa. Dalam waktu dekat gimana cara kita 
memonitize digital setelah meningkatkan kualitas digital. Karena digital itu 
memang pembacanya banyak banget dibandingkan cetak. Ya dia kan website 
portal banyak itu. Cuma sama bisnis belum sekuat cetak sekarang ini. Orang kan 
maunya bacanya gratis ya. Sementara kalau mengandalkann google belum ini, 
yang bisa masuk aja yang gede2 kaya detik, tribun, mereka kan dapatnya 
lumayan bisa nutup. Kalau kontan kan kurang karena segmented. Nah itu pikiran 
kita skerang gimana untuk dapat bisnis dari digital. Nah ini kita sedang 
merancang, selain memperkuat epaper kita, kita juga pengin mengembangkan 
digital yang berbayar. Berita2 dari harian digital diolah dan garapan sendiri kita 
pengen dapat penghasilan sendiri dari subscriber digital. 
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Tetap, harus. Apalagi sekarang kan harus kita harus menyatu lagi sama KG, 
walaupun disadari masing2 media punya kekhasan sendiri2 gak bisa disatukan, 
kan gak mungin berita bisnis media kontans sama dengan kompas, nanti gak laku 
dong kontannya. Jadi ttp punya ciri khas sendiri masing2. Tapi masih dalam 
posisi awal sendiri dalam 3k+1. Mungkin yang brand kompas lebih gampang, 




Ya kita maish fokus di penginkatan kualitas konten dan gimana mendatangkan 
bisnis dari digital. 
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Oh ya, karena untungnya itu bisa dikatakan terjadi disrupsi cetak, tapi ternyata 
dengan kemasan epaper terimbangi. Jadi ad peningkatan pelanggan di epaper. 
Tapi sebenarnya hanya berpindah saja ke situ. Itu maish bisa bertahan itu 




Targetnya sebagai jurnalis, penginnya berita kita makin banyak dibaca orang, 
meluas, dan makin menyebar kemudian makin yang baca itu target kita. Itu 
sebetulnya kebanggaan sebagai jurnalis. 
Kalau kontan ya gimana bisnis kita bisa meningkat, ujung2nya memang iya 
karena kita bikin kontan itu penginnya yang sustained, berkelanjutan, kalau 
bisnis gak berkembang kan susah berlanjut. Kita sadari bahwa kita memang 
harus ikut redaksi, gimana konten kita bisa mendorong orang untuk mau 
ebrlangganan, mau pasang iklan, jadi gmn bisa mengundang bisnis 
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Mungkin ini ya, mungkin di organisasi di perencanaan karena perencanaan musti 
lebih bagu lagi. Perencanaan berita, budgeting redaksi. Kemudian kemampuan 
temen2 redaktur juga perlu ditingkatkan, Perencanaan penting karena 
menentukan berita yang bagus sangat penitng itu. Supaya efektif ke lapangan 
juga kasih penugasana ke reporter leih bagus lagi prosesnya. 
Itu sih evaluasinya, peningkatan kualitas masing2 dan pemebkalan karena kan 
temen2 reporter kemampuan masih baru dan beda2, itu juga harus diasah terus. 
Itu juga problem di kontan karena orang terbatas akibatnya pembekalan ke anak2 
memang kami rasa masih kurang jadi kami mengandalkan learning by doing 
belajar dari lapangan. Memang kelemahan kontan proses mentoring belum terlalu 
jalan. Dengan digital belum ketemu itunya, jadinya evaluasi temen2 di lapangan 
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A. Kendala utama Kesiapan SDM 
-Perubahan mindset. Bagaimana harus mengubah cara pikir jurnalis 
media cetak yang “lambat”, ruang terbatas, diburu satu kali deadline, 
penuh dengan hierarki dan proses quality control berlapis menjadi  
jurnalis yang multitasking, setiap detik adalah deadline, berkarya tanpa 
batas, dan bertanggung jawab secara penuh atas kualitas berita yang 
dihasilkannya.  
-Tidak semua suka dengan perubahan. Apalagi bagi mereka yang sudah 
merasa nyaman dengan situasi saat ini.  
-Hambatan psikologis: biasanya memiliki “anak buah”, kehadiran 
Newsroom menyebabkan mereka tidak memiliki anak buah. 
-Kreativitas: kehadiran Newsroom idealnya diimbangi dengan kreativitas 
dan kejelian para jurnalis (terutama level editor di print media) untuk 
merancang angle berita dan menggali issu agar lebih kaya dibandingkan 
dengan sajian berita di kanal digital. Namun kemampuan untuk 
menjaring issue, meramu angle, serta kreativitas lain untuk mengelola 
halaman dengan baik, tidak semuanya merata.  
 
B. Kendal-kendala lain: 
-Dukungan infrastruktur yang masih terbatas 
-Modal dan pengetahuan dunia media digital masih terbatas dan tidak 
merata di setiap individu 
-Masih ada ego masing-masing platform dan belum mematuhi dengan 
sistem baru yang sedang dibangun 
-Keterbatasan jumlah jurnalis (idealnya 120, sekarang masih sekitar 80) 
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KONTAN mencoba belajar dari “kegagalan” Tempo. Pelajaran tersebut, 
sekaligus survei kecil-kecilan terhadap sejumlah proses transformasi dan 
konvergensi media (baik di dalam negeri maupun luar negeri), menjadi bekal 
KONTAN untuk menjalankan proses transformasi. Sejauh ini kami yakin apa 
yang dilakukan saat ini sudah benar. Jika masih ada ganjalan, penghalang dan 
rintangan, rasanya wajar. Toh masih ada ruang untuk berbenah dan 
memperbaiki sistem.  
Poin utamanya: persiapan dan kesiapan menghadapi era digital, menjadi modal 





Narasumber: Titis Nurdiana 
belum jalan. 
 





Apakah tidak terjadi duplikasi berita? Terjadi, tapi pembedanya bahwa ketika 
kamu masuk online kamu butuh berita yang ada di lapangan dan tanpa analisa. 
Sedangkan di harian ada angle berbeda, meskpun topiknya sama misalkan 
rupiah, di harian itu ada analisanya dan tentu penyampainnya berbeda dengan 
yang online.Itu jadi pembedanya antara kontan online dengan harian. 
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Dari pendapatan pun itu karena kita sudah efisien dari SDM, pendapatan juga 
terkontrol, karena dalam tanda kutip yang kita kasih makan atau kita gaji juga 
tidak terlalu banyak. Dan terbukti ketika di online itu ketika pasokan berita 
banyak ketika konvergensi jumlah pengunjung juga naik. Karena berita yang kita 
alokasikan selalu naik, itu sebenarnya saat kelihatan di ranking alexa, ketika kita 
belum melakukan konvergensi, kontan online 259, nah ketika kita melakukan 
konvergensi, kita naik jadi 146. Jauh. Itu kita lakukan Juli 2017 ke awal 2018, 
Hanya dalam 6 bulan kita melakukan lompatan yang tinggi. Hal ini terjadi karena 
berita yang kita naikkan itu banyak dan kunjungan juga sering, maka ranking 
naik. Itu salah satu keuntungan lainnya. Bahwa dari sisi Kontan adanya kenaikan 
rankin situs. Harian stabil pendapatan, pembaca kita segmented, rata2 penurunan 
setahun dari oplah kita itu juga tidak sampai 10% setelah konvergersi, ini 
penurunan sirkulasi. Tapi pendapatan terus naik. Di harian tahun 2017 sempat 
achieving sementara online juga achieving terus dan melampui target. 
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Itu sempat jadi diskusi, tapi kita yakini itu kan pilihan ketika kamu punya pilihan 
bahwa oke di tempat lain seperti begini, gagal konvergensi kita jalan terus karena 
kita juga melihat contoh yang lain, salah satu yang jadi contoh adalah tribun. 
Ketika itu kita menjaring banyak, tempo gagal, tapi teman2 tribun meyakinkan 
dan itu bisa. Analisa dari kita waktu itu kenapa tempo gagal, prediksi kita itu 
adalah soal tanda kutip egoisme, kultur. Enaknya di kontan adalah temen2nya 
muda yang relatif gampang berubah dan melihat masa depan itu yang enaknya 
bedanya dengan tempo. Itu kalau tempo berat di atas yang tua2, di mana 
egoismenya lebih kental. Tingkat keakuannya, karena konvensional. 
Sedangkan kita masih muda2, tertua itu Mas Hasbi 45-46, sedangkan redaksi itu 
muda2, itu yang jadi keuntungan kontan dan sampai sekarng konvergensi adalah 
pola yang paling baik ektika menyatukan antara harian dengan online. 
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Pasti rencana itu manajemen kompas grup ya yang sudah berfikir ke sana. Bahwa 
nanti nextnya seperti apa. Dari kontan sendiri kita jalan karena masih kita yakini 
bahwa sejauh ini konvergensi yang dilakukan kontan berhasil. Sekarang tugas 
selanjutya adalah mengembangkan apsar karena gini kita itu kan cita2 nextnya 
kompas grup besar adalah menjadi media ekonomi terbesar di Inodnesia. Ini 
masih jadi PR, Iintinya kita ngejar maish jadi media ekonomi terbesar dan 
terpercaya di Indonesia. Saat ini ekonomi maish dipegang oleh BI. Dari selisih 
dot kom di alexa, BI 113, kita 147, maish ada selisih 30an something. Sementara 
untuk cetaknya beti lah, tapi dari sisi pendapatan sampai sekarang dipegang oleh 
BI. Sementara dari motherhood kita mengininkan kita jadi the leader of media 
ekonomi. Langkahnya adalah kita berusaha dari printing dan online, salah satu 
pembeda kontan dot ko id adalah berita kita sangat segmented yang ekonomi 
bener2 ekonomi. Sedangkan BI beritanya umum, dia menampung berita2 non 
ekonomi untuk memasukkan itu. Kedua, kalau lihat terpopuler kontan itu semua 
ekonomi, sementara di bisnis, 1-5 itu berita umum. Karena mereka ada kabar 24, 
radar apa, solopos, semua umum. Sedangkan kontan itu benar2 ekonomi. Kanal2 
yang dikembangkan pun ekonomi semua. Nah, itu yang membedakan kita, ketika 
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bertarung dalam cerug pasar yang salah, posisi kita semakin jelas. Kalo lu cari 
berita ekonomi silakan ke kontan. Tapi belakangan ini franchise asing seperti 
CNN, CNBC mereka mencoba merangsak masuk. Itu menandakan kita sudah 
lebih duluan lebih punya basis pembaca yang freak, jadi kita merasa kamu lihat 
di CNN kan dia masih umum, CNBC itu masih 700an rangkingnya. Targetnya 
sih kita ke 50 besar tapi kalah sama eccomerce kan Alexa hanya melihat tingkat 
kunjungan. Kalau ekonomi kontan nomor 2 setelah BI. Kita jalan terus dan visi 
misinya jadi nomor 1, untuk konvergensi 3.0 itu nanti sambil mengikuti 
perkembangan. Sambil berjalan saja. 
Konvergensi kita kembangkan juga sendiri dan mengadaptasi sesuai dengan 
kebutuhan kontan. 
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Iya, sangat. Efisiensi juga terjadi di tim tim supporting tidak hanya di redaksi. 
Seperti pencari iklan. Arah bisnisnya itu menjadi berubah karena tim iklan juga 
memenjahnya lebih enak bahwa ketika elo mengejar pendapatan dari iklan 
online, lu jadi tau punya senjata punya amunisi baru bahwa ini loh kita 
dikunjungi berapa orang. Itu mengubah paradigma bisnis bahwa ada celukan 
baru untuk menghasilkan pendapatan baru. Pendapatan yang di online pun tidak 
terbatas. Elo bisa mengemas misalnya iklan yang bergerak gerak, memberikan 
tempat yang lebih luas dari perubahan bisnis dari printing ke digital. Kontan itu 
kalau kamu lihat perubahannya adalah iklannya itu berjajalan (banyak). Kita 
menampung iklan dengan bentuk digitalisasi sesuai dengan keinginan mereka.  
 
Kita bisa membuat banyak perubahan bisnis. Misalnya, elo silahkan pasang iklan 
di printing tapi kita bisa juga mengadopt nya di online. Jadi paket-paket yang 
menarik. Pasar kita yang sangat segmentasi, itu membawa pasar bisnis baru yang 
digital dan tanpa batas. Kita bisa membuat iklan apapun dengan terbuka 
sepanjang kita tidak mengganggu pembaca dengan penempatan iklan tersebut. 
Walaupun terkadang ada berita yang berada ditengah, tetapi kita selalu berupaya 
agar iklan tidak mengganggu scrolling berita. Ada perubahan lagi yang lebih 
teknis didalamnya, bahwa konvergensi itu juga dilakukan dengan memperbaiki 
terus kontan onlinenya. Ketika jaman dulu kita tidak scrolling kebawah, putus 
kan, cuma sampai dua halaman. Nah kalau sekarang terus, bisa kebawah terus. 
Itu salah satu perubahan yang kita lakukan karena melihat era sekarang orang 
lebih nyaman ketika beritanya tidak habis2. Kadang juga menguntungkan berita2 
lama agar bisa naik lagi. Selalu melakukan adaptasi dengan kebutuhan pembaca. 
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Nah, hal ini juga turut jadi kelemahan, karena tidak adanya peran besar editor, 
jadinya kualitas berita itu menurut aku jadi berkurang ya kualitas beritanya. 
5 
Sebenernya justru dengan mengirim berita pada satu keranjang yang sama, 
karena kita mecah-mecah berita kita itu nyicil tulisan. Misal nih, kita disuruh 
untuk wawancara tiga narasumber, yang narsum A naik duluan, terus kita tinggal 
nunggu B dan C. Pengulangan berita itu bisa saja sih terjadi, tapi tergantung 
wartawannya juga, kalau nggak pinter ya bisa jadi pengulangan. 
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Dari awal penerapan sampe sekarang ini masih berjalan seperti itu. Karena di 
GPA yang baru pun ada indeks data kuantitatif dan lu nggak bisa otak otik, jadi 
keliatan seorang harus kirim berapa dna udah masuk berapa. itu kan nggak bisa 
dibohongin. Itu yang jadi persoalan baru. Karena tingkat kemampuan nulis 
banyak berita beda-beda, beat berita juga beda kan antara industri, investasi, 
perbankan. Sourcenya dan tingkat kesulitas juga beda-beda. Dan kadang di satu 
halaman ada yang kebanyakan wartawan ada yang terlalu sedikit. Kalau sedikit 
kan dia nggak perlu berantem sama sikut-sikutan sama wartawan lainnya buat 
nulis. Tapi kalau kebanyakan kan gontok-gontokan karena tulisannya beririsan 
satu sama lain. 
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Nggak, malah dulu kontan online sering ngambil berita dari kompas. Di kompas 
juga ada grup yang kaya kompas, tribun, kontan. Mostly kita ambil dari 
kompas.com ama tribun soal berita nasional dan dalam kota kaya megapolitan. 
Nah, beberapa anak-anak separuhnya nulis juga, kaya ngisi halaman bursa, tapi 
halaman-halaman lain ngak terlalu aktif. 
18 
Pas baru mau diterapin emang diumumin sih, tapi pas penggodokkan awalnya 
nggak ikut sih Cuma redaktur atas. Nah, cuman pas mau pengimplementasiannya 
emang dikumpulin tuh semua wartawan dikasih tahu alasannya mau konvergensi 
itu apa. Itu pas tahun lalu, pas ada outing tuh baru diomongin kenapa harus ada 
konvergensi, kenapa harus ada online. 
21 
Aku mendukung-mendukung aja sih, soalnya kan emang sekarang arah audiens 
sama arah media bisnis sekarang ya emang harus online, dengan adanya 
konvergensi ini ya memang harus mengikuti zaman. 
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